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ABSTRAK 

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi yang mana pada umumnya 

memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai dalam kegiatan usahanya untuk 

memenuhi kepentingan para pemiliknya. Tujuan sebuah perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai pemegang saham. Terbentuknya suatu perusahaan keluarga 

umumnya berawal dari perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan 

perseorangan ini kemudian melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya 

membawa perusahaan pada fase yang disebut titik awal transisi menjadi bisnis 

perusahaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menuji apakah keterlibatan keluarga 

keluarga dalam suatu perusahaan berdampak positif atau negatif bagi keuangan 

suatu perusahaan sektor konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di BEI periode 

2017-2021.Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumsi sub 

sektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 5 sampel 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kehadiran keluarga, pemegang saham, presiden direktur 

profesional, perusahaan yang dikelola oleh pendiri secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi sub sektor yang 

terdaftar di BEI. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham. 
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ABSTRACT 

 

Companies as a form of organization generally have certain goals to be achieved 

in their business activities to fulfill the interests of their owners. The goal of a 

company is to maximize shareholder value. The formation of a family company 

generally begins with an individual company, where the owner of this individual 

company then involves family members in the business, bringing the company to a 

phase called the starting point of transition to becoming a corporate business. 

The aim of this research is to test whether family involvement in a company has a 

positive or negative impact on the finances of a company in the cigarette sub-

sector consumption sector listed on the IDX for the 2017-2021 period. The 

population in this study is companies in the cigarette sub-sector consumption 

sector listed on the BEI 2017-2021 period. The sampling technique used was 

purposive sampling so that 5 research samples were obtained. The research 

method used in this research is a quantitative method. The data used is secondary 

data. The results of this research show that the presence of family, shareholders, 

professional president directors, companies managed by the founder partially 

have a significant effect on the financial performance of sub-sector consumption 

sector companies listed on the IDX. 

 

Keywords: Financial Performance, Family Presence, Shareholders. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi yang mana pada 

umumnya memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai dalam kegiatan usahanya 

untuk memenuhi kepentingan para pemiliknya. Perusahaan merupakan organisasi 

dimana sumber daya diproses sehingga menghasilkan output. Tujuan perusahaan 

sendiri ditentukan oleh pemimpin manajemen puncak perusahaan yang 

bersangkutan, dengan mempertimbangkan nasihat yang diberikan oleh dewan 

direksi. Pada banyak perusahaan, tujuan-tujuan perusahaan dirancang oleh para 

pendirinya ataupun generasi penerus selanjutnya. Tujuan sebuah perusahaan 

adalah memaksimalkan nilai pemegang saham. Untuk meningkatkan nilai 

pemegang saham manajer harus memperoleh laba semaksimal mungkin. 

Perusahaan keluarga sudah bukan suatu hal yang asing. Banyak sekali perusahaan 

baik dari kecil, menengah hingga besar dikelola secara keluarga. Perusahaan 

keluarga menjadi suatu entitas yang sangat penting dan berpengaruh dalam 

Negara, terutama bidang perekonomian (Yopie & Lim, 2021). 

Terbentuknya suatu perusahaan keluarga umumnya berawal dari 

perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan perseorangan ini kemudian 

melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya membawa perusahaan pada fase 

yang disebut titik awal transisi menjadi bisnis perusahaan. (Hussein, 2019). 

Perusahaan atau bisnis keluarga (family business) adalah sebuah bisnis 

atau perusahaan yang dikendalikan oleh dua atau lebih anggota keluarga, yang 

mempunyai hubungan darah maupun terikat perkawinan pendiri atau pemilik 
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bisnis, dengan mengharapkan kepemimpinan dan kontrol perusahaan 

dilakukanoleh generasi keluarga berikutnya. 

Bisnis atau perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh sebuah keluarga 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan bisnis nonkeluarga. 

Keuntungan ini dapat menyebabkan lebih baik dalam persaingan, performa yang 

lebih tinggi, dan nilai perusahaan yang lebih tinggi. Dengan cara ini, mereka 

memiliki rencana yang ditetapkan tentang bagaimana memenuhi visi perusahaan. 

Selain itu, mereka memiliki rencana suksesi dan mereka bekerja mengembangkan 

tim pemimpin bisnis berikutnya. 

Berdasarkan jenisnya, (Bennesden, 2014) dalam (Hussein : 2019 : 12) 

menyebutkan bahwa bisnis keluarga dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori 

besar, yaitu ; family ownership (kepemilikan oleh keluarga), family control 

(pengendalian oleh keluarga), dan family succession (suksesi keuarga). 

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa semua pekerja dalam 

perusahaan harus merupakan anggota keluarga. Banyak perusahaan keluarga, 

terutama perusahaanperusahaan kecil, memperkerjakan orang lain untuk 

menempati posisi rendahan, sementara posisi tinggi (top manager) dipegang oleh 

orang dari dalam keluarga pemilik perusahaan. Partisipasi keluarga dalam 

perusahaan dapat memperkuat perusahaan tersebut karena biasanya anggota 

keluarga sangat loyal dan berdedikasi tinggi terhadap perusahaan milik 

keluarganya. Meskipun demikian, sering kali timbul masalah-masalah dalam 

mengatur perusahaan keluarga, terutama dalam hal pergantian kepemimpinan. 

Sering pula muncul benturan-benturan antara kepentingan keluarga dengan 

kepentingan perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan akan cenderung 
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mempertahankan seorang anggota keluarga untuk bekerja meskipun ia kurang 

kompeten dalam pekerjaannya sehingga akan membahayakan kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Banyak perusahaan keluarga besar yang telah memiliki nama yang cukup 

terkenal sehingga tidak asing terdengar di telinga kita, dan perusahaan tersebut 

memiliki proses yang cukup panjang untuk menjadi perusahaan besar seperti 

sekarang, sehingga pastinya mereka ingin mewariskan atau memeberikan andil 

perusahaan tersebut pada garis keturunannya.ada banyak perusahaan besar yang 

berawal dari usaha keluarga rumahan, bahkan dengan pabrik produksi ala 

kadarnya. Meski begitu, seiring berjalannya waktu kini menjelma menjadi 

perusahaan besar dengan sistem saham terbuka. Sukses, besar, dan berumur 

panjang. Perusahaan yang dikelola dan dikendalikan oleh keluarga ataupun 

gabungan keluarga telah menjadi perusahaan dominan, berkisar antara 60 persen. 

hingga 78 persen dari seluruh perusahaan di dunia menurut laporan yang 

diterbitkan oleh Boston Consulting Group (Razzak et al., 2019b). Selama dua 

dekade terakhir, upaya ilmiah telah diarahkan pada pengembangan teori bisnis 

keluarga mengenai apa tujuan dan hasil perusahaan keluarga yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Razzak et al., 2019a). 

Berbagai peneliti telah  menyatakan bahwa perusahaan milik keluarga 

lebih menguntungkan dari pada perusahaan non-keluarga jika berdasarkan 

perspektif manajemen jangka panjang (Fakhry, 2021). Dari sudut pandang lain, 

perusahaan yang didominasi kepemilikan keluarga ini pasti memiliki konflik 

internal maupun eksternal. Konflik dalam perusahaan keluarga dapat didefinisikan 

sebagai suatu situasi di tempat kerja dimana dua atau lebih orang atau kelompok 
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orang yang memiliki ikatan keluarga mempunyai ide, pandangan, argumentasi, 

persepsi, dan pendapat yang berlawanan sehingga mereka saling menyalahkan 

penuh emosional tanpa mempertimbangkan nilai bisnis yang berakibat pada 

kinerja perusahaan. Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk 

menaksir bagaimana aktivitas kinerja dan hasil akhir yang dicapai. Peningkatan 

kinerja perusahaan sangat bergantung pada pengelolaan pemegang saham 

pengendali. 

Pengukuran kinerja perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pengukuran 

kinerja finansial dan pengukuran kinerja non finansial, pada umumnya 

pengukuran dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Melalui laporan 

keuangan tersebut bisa dilihat dari kinerja keuangan perusahaan melalui rasio- 

rasio keuangannya dengan membandingkan rasio-rasio tersebut dengan periode 

terdahulu ataupun tingkat rata-rata industri, sedangkan kinerja pasar dilihat dari 

nilai perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham, dimana semakin 

tinggi harga saham maka nilai perusahaan dan kemakmuran para pemegang 

saham pun juga meningkat Keberhasilan tersebut tak terlepas peran dari setiap 

orang yang termasuk dalam struktur perusahaan, terutama dewan perusahaan yang 

dapat dipilih oleh pemegang saham. Secara umum, dewan perusahaan dibagi 

menjadi dua yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. Menurut Faishal dan 

Hadiprajitno (2015) menyatakan bahwa kesalahan dalam pemilihan dewan 

komisaris dan dewan direksi akan berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan 

oleh perusahaan, karena dewan direksi sebagai pihak eksekutif bertanggung jawab 

untuk mengelola perusahaan, sementara dewan komisaris bertanggung jawab 

mengawasi kinerja dewan direksi dan kebijakan yang dibuatnya. Peranan dewan 
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direksi sangat vital pada sebuah bisnis karena peranannya yang akan bertanggung 

jawab langsung atas kegagalan dan kesuksesan sebuah perusahaan. Oleh karena 

itu dewan direksi akan ada seorang Chief Executive Officer (CEO) sebagai 

pemimpin dalam perusahaan. 

CEO memiliki kekuasaan untuk memengaruhi keputusan investasi dari 

investor potensial. Kekuasaan yang dimiliki CEO dapat berasal dari kepemilikan 

saham, jabatan formal, keahlian dan koneksi sosial. CEO memiliki peran penting 

dalam kesuksesan sebuah perusahaan. Bisa dibilang tolak ukur kesuksesan 

perusahaan tersebut dapat dilihat dari kinerja perusahaan yang dihasilkan. Kinerja 

perusahaan dapat diukur dari keuangan maupun non keuangan. 

Kinerja perusahaan sendiri merupakan keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan pada periode tertentu. Indikator 

kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba (profitable), kemampuan untuk tumbuh dan berkembang 

(growth), mampu mendapatkan proyek yang berkelanjutan (sustainable) dan 

kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing (competitive) dengan perusahaan 

lain. 

Salah satu contoh perusahaan keluarga di Indonesia yaitu PT. Gudang 

Garam Tbk. Meskipun bisnis keluarga, namun hubungan keluarga tidak 

mengurangi profesionalitas dalam berbisnis dan dapat bertahan puluhan tahun 

sejak berdirinya perusahaan. Sebelum kasus gugatan ganti rugi Rp 1 triliun oleh 

Bank OCBC NISP dimana dalam laporan di Bareskrim menyebutkan (Hair Star 

Indonesia) HSI anak perusahaan Gudang Garam memiliki kredit pada Bank 

OCBC dimana pada saat itu Meylinda Setyo yang adalah istri Susilo Wonoeidjojo 
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menjabat sebagai Presiden Komisaris HSI, akibat adanya kasus ini saham GGRM 

pun ditutup ambles 5,73% pada (3/2/2023/). Akibat berita tersebut PT Gudang 

Garam Tbk (GGRM) kini tengah disorot oleh banyak orang, Konglomerat Susilo 

Wonowidjojo merupakan sosok yang cukup terkenal dan masuk ke jajaran orang 

terkaya Indonesia ke-14 dengan harta sekitar US$ 3,5 miliar atau setara Rp 51 

triliun berdasarkan data Forbes. terkait kredit macet PT Hair Star Indonesia (HSI) 

kepada Bank OCBC NISP. HSI sebelumnya adalah anak usaha PT Hari 

Mahardika Utama (HMU). Bank OCBC NISP juga mengajukan gugatan secara 

perdata di Pengadilan Negeri Sidoarjo Jawa Timur, dan sidang perdana 

dijadwalkan pada Selasa, 7 Februari 2023. Akibat adanya kasus ini, saham 

GGRM pun ditutup ambles 5,73% pada Jumat (3/2/2023) kemarin. Padahal empat 

hari sebelumnya, saham GGRM sempat menguat, di mana tiga hari sebelumnya 

saham GGRM sempat melesat hingga 5% lebih. Hingga penutupan perdagangan 

kemarin, saham GGRM ditransaksikan sebanyak 7.499 kali dengan volume 

sebesar 4,99 juta lembar saham serta nilai transaksinya mencapai Rp 121,63 

miliar. (www.cnbcindonesia.com)  

Yudha dan Singapurwoko (2017) melakukan penelitian keterlibatan 

keluarga yang diukur dengan CEO keluarga. Menurut survei PwC tahun 2020, 

melaporkan bahwa sebanyak 100% perusahaan keluarga di Indonesia memiliki 

kepemimpinan keluarga dalam perusahaan dan sebanyak 53% perusahaan 

mempunyai anggota keluarga yang bekerja dalam perusahaan, akan tetapi bukan 

sebagai pimpinan. Struktur kepemilikan merupakan suatu masalah yang paling 

dilibatkan dalam literatur yang berfokus pada efek dari berbagai jenis pemegang 

saham pada kinerja perusahaan. 
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Anggota komite audit ialah bagian dari dewan direksi yang bertugas 

menggambarkan suatu strategi yang efektif untuk peningkatan kinerja perusahaan. 

Untuk menjaga independensi dan keseimbangan dalam pengambilan keputusan, 

maka membutuhkan komisaris independen dalam dewan komisaris. Kode tata 

kelola perusahaan di Indonesia membutuhkan setidaknya 30% dari dewan 

komisaris untuk dijadikan sebagai komisaris independen. Komisaris independen 

diharapkan untuk melindungi pemegang saham minoritas dari pemegang saham 

mayoritas. 

Kasmir (2015:104), mengemukakan bahwa rasio keuangan merupakan 

indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi 

satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Penggunakaan rasio keuangan akan 

menjelaskan dan memberikan gambaran tentang baik buruknya keadaan serta 

posisi keuangan perusahaan, terutama bila angka rasio tersebut dibandingkan 

dengan akan pembanding yang digunakan sebagai standar industri. Analisis rasio 

keuangan sangat diperlukan ketika akan menanam saham atau berinvestasi pada 

instrumen keuangan. Kasmir (2016:201), mengemukakan bahwa Return On 

Assets adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dari aktiva yang dipergunakan”. 

Menurut teori ini, tanggung jawab yang paling mendasar dari direksi 

adalah bertindak untuk kepentingan meningkatkan nilai (value) dari pemegang 

saham. Jika perusahaan memperhatikan kepentingan pemasok, pelanggan, 

karyawan, dan lingkungannya, maka value yang didapatkan oleh pemegang 

saham semakin sedikit, sehingga berjalannya pengurusan oleh direksi harus 
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mempertimbangkan kepentingan pemegang sahamnya untuk memastikan 

kesehatan perusahaan dalam jangka panjang, termasuk peningkatan value 

pemegang saham (Smerdon dalam Sutedi, 2011). 

Tabel 1.1 Data ROA, Shareholders equity (%) dan Keterlibatan Keluarga (%) 

Nama 

Perusahaan 
Tahun ROA (%) 

Sharehol 

ders equity 

(%) 

Keterlibatan 

Keluarga (%) 

Gudang Garam 

Tbk 

2017 12.90 1.39 1.02 

2018 16.68 1.31 0.93 

2019 30.07 0.29 0.31 

2020 8.80 0.28 1.70 

2021 14.47 0.77 0.38 

2022 13.30 0.51 0.37 

Handjaya 

Mandala 

Sampoerna Tbk 

2017 32.47 0.69 0.90 

2018 2.50 0.86 0.02 

2019 11.52 0.78 1.30 

2020 52.43 1.31 5.66 

2021 19.05 1.17 0.45 

2022 13.65 1.06 0.74 

Indonesian 

Tobacco Tbk. 

2017 11.63 0.49 0.90 

2018 18.47 0.30 3.16 

2019 13.73 0.77 3.22 

2020 15.71 0.42 1.49 

2021 12.57 1.41 0.96 

Bentoel 

International 

Investama Tbk 

2017 8.45 1.85 0.41 

2018 10.29 0.59 1.06 

2019 17.77 0.54 0.83 

2020 13.34 0.17 1.75 

2021 20.24 0.26 1.08 

2022 15.18 0.78 2.47 

Wismilak Inti 

Makmur Tbk 

2017 15.13 1.73 1.39 

2018 20.24 1.71 1.92 

2019 31.38 0.36 1.37 

2020 23.15 0.55 0.15 

2021 21.63 1.06 0.68 

2022 9.67 0.63 0.78 

Sumber: Bursa Efek Indonesia  

Pada tabel 1.1 Data ROA, Shareholders equity (%) dan Keterlibatan 

Keluarga (%) dari lima perusahaan diatas mengalami fluktuatif setiap tahunnya. 

Dimana hal itu terjadi di tahun 2019-2021 dikarenakan maraknya covid dan 
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penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan itu amat sangat berdampak pada 

kinerja perusahaan di Seluruh Indonesia. Dari kelima perusahaan tersebut, yang 

mengalami kenaikan yang amat signifikan ada pada PT Gudang Garam Tbk Juga 

Wismilak Inti Makmur Tbk, terlihat kinerja perusahaan mereka yang selalu 

terlihat stabil. Untuk tiga perusahaan tertera mengalami fluktuatif setiap tahunnya 

dan memiliki selisih cukup signifikan dari PT Gudang Garam Tbk Juga Wismilak 

Inti Makmur Tbk. 

Menurut budaya tradisional, peran wanita dalam perusahaan bersangkutan 

dengan keluarga seperti pasangan dan ibu, daripada kedudukan yang menonjol 

yang terkait dalam bisnis. Keragaman gender dalam dewan direksi telah menjadi 

perhatian utama bagi tata kelola perusahaan dalam beberapa tahun terakhir 

(Pasaribu, 2017). Menurut Lee, Paik dan Uygur (2016) dalam beberapa tahun 

terakhir, pertumbuhan keterlibatan wanita sebagai pimpinan sebuah perusahaan 

telah mendorong perdebatan akademis mengenai efek yang ditimbulkan oleh 

keterlibatan wanita dalam perusahaan. Status perusahaan keluarga memoderasi 

hubungan antara keterlibatan wanita dalam kepemimpinan dan kinerja 

perusahaan, sehingga perusahaan keluarga dapat mengurangi kendala pada 

pekerjaan wanita (D’Amato, 2017). Status perusahaan keluarga dapat memberikan 

kondisi yang menguntungkan bagi wanita, karena bisa mengurangi hambatan 

dalam bekerja di perusahaan yang dikontrol oleh keluarga (Amore, Garofalo, & 

Minichilli, 2014). 

Sejumlah penelitian telah memusatkan perhatian pada dampak 

keterlibatan keluarga terhadap kinerja perusahaan selama beberapa dekade 

terakhir. Sejauh mana keluarga mengontrol aktivitas perusahaan sehari-hari dapat 
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dinilai melalui keterlibatan anggota keluarga dalam manajemen. Dari tahun ke 

tahun, perusahaan keluargajuga semakin mendominasi pasar di sebagian besar 

negara, termasuk Indonesia. Mengingat pentingnya keterlibatan keluarga dalam 

manajemen pada kinerja perusahaan keluarga, perannya menarik banyak perhatian 

penelitian. 

Namun, selbagian belsar fokus ini lelbih diarahkan pada pelrusahaan- 

pelrusahaan dari Amelrika dan Elropa, delngan seldikit atau tanpa adanya analisis 

yang belrarti pada pelrusahaan kelluarga dari nelgara-nelgara belrkelmbang,selpelrti 

Indonelsia. Hingga saat ini, belrdasarkan banyaknya pelnellitian telntang dampak 

partisipasi dan keltelrlibatan kelluarga dalam manajelmeln telrhadap kelbelrhasilan 

kinelrja pelrusahaan kelluarga, hasil pelnellitian tidak pasti dan belrbelda-belda. Hasil 

elmpiris yang belrtelntangan ini mungkin diselbabkan olelh belbelrapa preldiksi teloritis 

yang kontradiktif, inkonsistelnsi dalam meltodologi, dan kurangnya pelrhatian pada 

faktor pelrusahaan yang dapat melmodelrasi hubungan antara keltelrlibatan kelluarga 

dan kinelrja pelrusahaan.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan maka pelnulis 

melngambil topik ini untuk ditelliti yang belrjudul “Analisis Pengaruh Keterlibatan 

Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.” 

1.2. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnelliti melngidelntifikasi masalah 

selbagai belrikut: 

1. Pelrusahaan yang dikellola dan dikelndalikan olelh kelluarga ataupun 
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gabungan kelluarga tellah melnjadi pelrusahaan dominan, belrkisar antara 60 

pelrseln hingga 78 pelrseln dari selluruh pelrusahaan di dunia melnurut laporan 

yang ditelrbitkan olelh Boston Consulting Group. 

2. Banyak pelrusahaan kelluarga belsar yang tellah melmiliki nama yang cukup 

telrkelnal selhingga tidak asing telrdelngar di tellinga kita, dan pelrusahaan 

telrselbut melmiliki prosels yang cukup panjang melnjadi pelrusahaan belsar 

selpelrti selkarang. 

3. Gudang Garam pun selmpat telrsandung belrbagai masalah selbellumnya, 

mulai dari adanya pelmbajakan hingga 'kelmatian' pelndiri Gudang Garam. 

1.2.2  Batasan Masalah 

Belrdasarkan judul, batasan yang dimaksud pelnelliti adalah selbagai belrikut: 

1. Adapun objelk pelnellitian ini melliputi pelrusahaan barang konsumsi yang 

ada di sektor industri barang konsumsi sub selktor rokok yang telrdaftar di 

BElI dari tahun 2017-2021. 

2. Pelnellitian ini melngambil informasi dari laporan tahunan dari pelrusahaan 

barang konsumsi sektor industri barang konsumsi sub selktor rokok yang 

telrdaftar di BElI dari tahun 2017-2021. 

1.3. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmbatasan masalah yang sudah diuraikan di atas pelnelliti 

melrumuskan masalah selbagai belrikut: 

1. Apakah Kelhadiran Kelluarga belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan? 

2. Apakah Pelmelgang Saham belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan? 
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3. Apakah Prelsideln Direlktur Profelsional belrpelngaruh telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan? 

4. Apakah Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan? 

5. Apakah Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur 

Profelsional dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh 

telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan masalah yang tellah dirumuskan di atas maka tujuan 

pelnellitian ini adalah : 

1. Untuk melngeltahui melngeltahui pelngaruh Kelhadiran Kelluarga telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Pelmelgang Saham telrhadap Kinelrja    

Keluangan Pelrusahaan. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh Prelsideln Direlktur Profelsional telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh Pelrusahaan yang Dikellola 

Olelh Pelndiri telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

5. Untuk melngeltahui pelngaruh Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang 

Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh 

Pelndiri telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan manfaat bagi masing- 
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masing pihak selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pelnelliti selbagai bahan 

peltimbangan dan melmbelrikan pelmahaman selrta melmpelrkaya wawasan 

melngelnai Analisis Pelngaruh Kelluarga Telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok 

Yang Telrdaftar di BElI. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Untuk pelnulis, pelnellitian ini digunakan selbagai bahan masukan untuk 

melnambah pelngeltahuan dan wawasan telntang Analisis Pelngaruh 

Kelluarga Telrhadap Kinelrja Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri 

Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar di BElI. 

b. Untuk pelmelrintahan, pelnellitian ini bisa digunakan selbagai kontribusi 

dalam pelnelrapan Analisis Pelngaruh Kelluarga Telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar di BElI. 

c. Untuk pelnelliti sellanjutnya, pelnellitian ini selbagai bahan informasi dan 

relfelrelnsi bagi pelnelliti yang melngambil judul sama delngan pelnellitian ini. 

1.5. Keaslian Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan relplikasi dari pelnellitian Dicky Rizky Ramadhan 

Elffelndi (2022), yang belrjudul “Pelngaruh Struktur Kelpelmilikan Kelluarga, 

Kelpelmimpinan Dan Pelrwakilan Kelluarga Telrhadap Kinelrja 

Pelrusahaan”.Seldangkan pelnellitian ini belrjudul “Analisis Pelngaruh Kelluarga 
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Telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI “. Pelnellitian ini 

melmiliki pelrbeldaan dalam pelnellitian selbellumnya yaitu telrleltak pada : 

1. Variabell pelnellitian : pelnellitian telrdahulu melnggunakan 3 (tiga) variabell 

belbas yaitu Struktur Kelpelmilikan Kelluarga, Kelpelmimpinan Dan 

Pelrwakilan Kelluarga dan 1 (satu) variabell telrikat yaitu Kinelrja 

Pelrusahaan. Seldangkan pelnellitian ini melnggunakan 3 variabell belbas yaitu 

Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan 

Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri dan 1 (satu) variabell telrikat yaitu 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

2. Data Pelnellitian : Data yang digunakan pada pelnellitian telrdahulu dari 

laporan keluangan dari tahun 2017-2020, seldangkan pelnellitian selkarang 

melnggunakan laporan keluangan dari tahun 2017-2021. 

3. Waktu Pelnellitian : Pelnellitian telrdahulu dilaksanakan pada tahun 2022, 

seldangkan pelnellitian selkarang dilaksanakan pada tahun 2023. 

4. Objelk pelnellitian : Objelk pelnellitian telrdahulu melngambil objelk pelnellitian 

di BElI pada selktor manufaktur seldangkan pelnellitian ini melngambil 

industri barang konsumsi pada sub selktor rokok. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Agency Theory 

Hubungan kelagelnan melrupakan suatu kontrak antara principal delngan 

agelnt. Melnurut Suryaningsih (2018), inti dari hubungan kelagelnan adalah 

adanya pelmisahan antara kelpelmilikan (principal/invelstor) dan pelngelndalian 

(agelnt/manajelr). Kelpelmilikan diwakili olelh selorang invelstor yang 

melmpunyai kelwelnangan kelpada ageln dalam hal ini manajelr untuk melngellola 

kelkayaan invelstor. Invelstor melmpunyai harapan bahwa delngan melnjalankan 

welwelnang pelngellolaan telrselbut, melrelka akan melmpelrolelh keluntungan yang 

lelbih delngan belrtambahnya kelkayaan dan kelmakmuran pelmelgang saham. 

Windiarti (2018) melnyatakan bahwa hubungan kelagelnan dapat melnimbulkan 

masalah pada pihak-pihak yang belrsangkutan delngan tujuan yang belrbelda. 

Pelmilik modal melnghelndaki belrtambahnya kelkayaan dan kelmakmuran para 

pelmilik modal, seldangkan manajelr juga melnginginkan belrtambahnya 

kelseljahtelraan bagi para manajelr. 

Delngan delmikian munculah konflik kelpelntingan antara pelmilik 

(invelstor) delngan manajelr (ageln). Pelmilik lelbih telrtarik untuk 

melmaksimumkan relturn dan harga selkuritas dari invelstasinya, seldangkan 

manajelr melmpunyai kelbutuhan psikologis dan elkonomi yang luas, telrmasuk 

melmaksimumkan kompelnsasinya. Kontrak yang dibuat antara pelmilik 

delngan manajelr diharapkan dapat melminimumkan konflik antar keldua 

kelpelntingan telrselbut. Pelrspelktif telori agelnsi melrupakan dasar yang  
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digunakan untuk melmahami isu Corporatel Govelrnancel. Adanya pelmisahan 

kelpelmilikan olelh principal delngan pelngelndalian olelh ageln dalam selbuah 

organisasi celndelrung melnimbulkan 20 konflik kelagelnan di antara principal 

dan ageln.  

Delngan laporan keluangan yang dilaporkan olelh ageln selbagai 

pelrtanggungjawaban kinelrjanya, principal dapat melnilai, melngukur dan 

melngawasi sampai seljauh mana ageln telrselbut belkelrja untuk melningkatkan 

kelseljahtelraannya selrta selbagai dasar pelmbelrian kompelnsasi kelpada ageln. 

Tata kellola belrkaitan delngan bagaimana invelstor yakin bahwa manajelr 

akanmelmbelrikan keluntungan bagi invelstor, yakin bahwa manajelr tidak akan 

melncuri ,melnggellapkan atau melnginvelstasikan kel dalam proyelk-proyelk yang 

tidak melnguntungkan belrkaitan delngan dana ataupun kapital yang tellah 

ditanamkan olelh invelstor dan belrkaitan delngan bagaimana para invelstor 

melngelndalikan para manajelr (Meldiawati, 2018). 

Melnurut (Haruman, 2017) Konflik kelagelnan pada dasarnya dilandasi 

olelh tiga asumsi yaitu : 

1. Sifat manusia yang lelbih melmelntingkan dirinya selndiri (sellfintelrelst), 

melmiliki keltelrbatasan rasionalitas dan melnghindari risiko (risk 

avelrsion). 

2. Asumsi kelorganisasian yang melnelkankan adanya konflik kelagelnan 

antara anggota organisasi dan informasi asimeltris antara manajelr dan 

sharelholdelr. 

3. Asumsi informasi yang melnyelbutkan bahwa informasi adalah suatu 

komoditi yang dapat dipelrdagangkan. 
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Konselp corporatel govelrnancel belrhubungan delngan telori kelagelnan 

dan telori stelwardship. Dalam kajian telori stelwardship dikatakan bahwa 

pelngellola pelrusahaan (agelnf) adalah pihak yang akan mellakukan aktivitas 

bisnis untuk melningkatkan kelmakmuran pelmelgang saham, selhingga agelnt 

melrupakahn pihak yang dapat dipelrcaya olelh pelmelgang saham dan 

pelmangku kelpelntingan dalam melnjalankan bisnisnya. Dari kajian ini telrlihat 

bahwa baik pihak agelnt dan pihak stockholdelr melmiliki tujuan yang sama 

yaitu melningkatkan nilai pelrusahaan.(Rahmawati : 2017 : 1). 

2.1.2. Kinerja Perusahaan 

Dalam kamus belsar Bahasa Indonelsia, kinelrja diartikan selbagai selsuatu 

yang ingin dicapai, prelstasi yang dipelrlihatkan dan kelmampuan selsorang. 

Banyak batasan yang dibelrikan para ahli melngelnai istilah kinelrja. Walaupun 

belrbelda dalam telkanan rumusnya, namun selcara prinsip kinelrja adalah 

melngelnai prosels pelncapaian hasil. Melnurut Payaman Simanjuntak dalam 

(Tsaumari, 2014) melngatakan bahwa kinelrja adalah tingkat pelncapaian hasil 

atas pellaksanaan tugas telrtelntu. Kinelrja pelrusahaan adalah tingkat pelncapaian 

hasil dalam rangka melwujudkan tujuan pelrusahaan. 

Belrdasarkan delfinisi dan telori diatas dapat melnggambarkan melngelnai 

tingkat pelncapaian pellaksanaan tugas yang dilakukan olelh selluruh pelgawai 

yang ada di suatu pelrusahaan atau instansi pelmelrintah. Dan melningkatkan 

kinelrja dalam suatu pelrusahaan melrupakan tujuan atau targelt yang ingin 

dicapai olelh suatu pelrusahaan dalam melmaksimalkan suatu pelncapaian 

pelursahaan. Kinelrja pelrusahaan belrguna dalam melmbuat kelputusan yang 

dipelrlukan selpelrti korelksi atau kelbijakan, melluruskan kelgiatan-kelgiatan 
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utama dan tugas pokok pelrusahaan, bahan untuk pelrelncanaan, melnelntukan 

tingkat kelbelrhasilan pelrusahaan untuk melmutuskan suatu kelbijaksanaan dan 

lainnya. 

Pelngukuran kinelrja pelrusahaan dibagi melnjadi dua, yaitu pelngukuran 

kinelrja finansial dan pelngukuran kinelrja non finansial. Pelngukuran kinelrja 

finansial adalah pelngunaan informasi keluangan dalam melngukur suatu 

kinelrja pelrusahaan. Seldangkan pelngukuran kinelrja non finansial adalah 

pelngukuran kinelrja delngan melnggunakan informasi-informasi non finansial 

pada selgi kualitas pellayanan kelpada pellanggan. 

Profitabilitas didelfinisikan selbagai ukuran pelnellitian elfelsielnsi 

pelrusahaan dalam melnggunakan modal, Profitabilitas melnggambarkan 

kelmampuan pelrusahaan untuk melnghasilkan laba dari aselt yang dimiliki. 

Melrujuk pada Lanis dan Richardson (2013), pelngukuran profitabilitas dalam 

pelnellitian ini melnggunakan ROA delngan proksi :                   

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 𝑿 100% 

Relturn On Asselt adalah rasio yang digunakan untuk melngukur kelmampuan 

pelrusahaan dalam melnghasilkan laba belrsih belrdasarkan tingkat aselt telrtelntu. 

2.1.3. Kehadiran Keluarga 

Kelhadiran kelluarga dapat dilihat mellalui elmpat poin pelnting, yaitu 

adanya keltelrlibatan kelluarga dalam manajelmeln, kelpelmilikan, posisi prelsideln 

direlktur dan pelrusahaan yang dikellola olelh pelnelrus kelluarga. 

Kelbelrlangsungan pelrusahaan kelluarga tidak telrlelpas dari manajelmeln 

pelrusahaan yang baik. Pelrusahaan melngacu pada struktur dan prosels untuk 
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melnelntukan arah dan kontrol pelrusahaan, melngatur hubungan antara 

manajelmeln, delwan direlksi, pelmelgang saham pelngelndali, pelmelgang saham 

minoritas, dan pelmangku kelpelntingan lainnya. Upaya dari pelrusahaan 

maupun karyawan kelduanya dipelrlukan untuk melmastikan manajelmelnnya 

dapat belrjalan delngan baik. 

Melnurut (Poza ; 2010 ) dalam (Husselin ; 2019 ) suatu bisnis dapat 

dikatakan bisnis kelluarga melmiliki belbelrapa karaktelristik yaitu : 

1. Kelndali kelpelmilikan (15 % atau lelbih ) dimiliki olelh dua atau lelbih 

anggota kelluarga. 

2. Anggota kelluarga melmiliki pelran dan pelngaruh yang stratelgis yang dapat 

dirasaka olelh pelrusahaan. Pelngaruh telrselbut baik mellalui kelaktifan dalam 

manajelmeln, maupun kellangsungan pelnciptaan budaya mellalui pelran 

selbagai pelnasihat atau anggota peltinggi, atau kelaktifan selbagai pelmelgang 

saham. 

3. Pelrhatian pada hubungan kelkelluargaan, impian akan kelmungkinan 

kellangsungan dan kellanjutan bisnis antargelnelrasi. Adanya kontrol 

kelluarga dapat melnandakan prospelk positif bagi pelrusahaan dan 

melmungkinkan pelngambilan kelputusan lelbih mudah telrkait kelpelmilikan 

pelrusahaan (Indra Bastian, 2016). 

𝑲𝒆𝒕𝒆𝒓𝒍𝒊𝒃𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑲𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒈𝒂 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒅𝒊 𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑫𝒊𝒓𝒆𝒌𝒔𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑫𝒊𝒓𝒆𝒌𝒔𝒊
 

 

Maka dari itu dapat dilihat bahwa pelngaruh kelluarga sangat belsar 

telrhadap kinelrja pelrusahaan. Melnurut Cucculellli and Micucci dalam Halim 

(2018) melnelmukan kelpelmilikan saham kelluarga yang belsar melmpunyai 
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pelngaruh nelgatif bagi kinelrja pelrusahaan. Hal ini telrjadi karelna kelluarga 

celndelrung melngambil manfaat pribadi dari pelrusahaan delngan selmakin 

banyak nilai saham yang di invelstasikan maka selmakin mudah untuk 

melngelndaliakanpelrusahan. 

2.1.4. Pemegang Saham 

Dalam suatu pelrusahaan pasti adanya pelmelgang saham yang belrpelran 

pelnting dalam pelrusahaan untuk melnanamkan modal. Saham melrupakan 

salah satu instrumeln pasar modal yang paling banyak diminati invelstor karelna 

melmbelrikan tingkat keluntungan yang melnarik. Saham dapat didelfinisikan 

selbagai tanda pelnyelrtaan modal selselorang atau selpihak (badan usaha) dalam 

suatu pelrusahaan atau pelrselroan telrbatas. Delngan melnyelrtakan modal, maka 

pihak telrselbut melmiliki klaim atas pelndapatan pelrusahaan, klaim aselt 

pelrusahaan, dan belrhak hadir dalam rapat umum pelmelgang saham. 

Saham melrupakan tanda bukti kelpelmilikantelrhadap suatu pelrusahaan 

dimana pelmiliknya diselbut juga selbagai pelmelgang saham (sharelholdelr). 

Wujud saham adalah sellelmbar kelrtas yang melnelrangkan bahwa pelmilik 

kelrtas telrselbut adalah pelmilik pelrusahaan yang melnelrbitkan surat belrharga 

telrselbut. Bukti bahwa selselorang atau pihak dapat dianggap selbagai pelmelgang 

saham adalah apabila melrelka sudah telrcatat selbagai pelmelgang saham dalam 

buku yang diselbut daftar pelmelgang saham (DPS). (Adnyana ; 2020 ; 32) 

pelmelgang saham juga telrbagi melnjadi 3 jelnis yaitu selndiri : 

1. Sharelholdelr melrupakan pihak pelrorangan, pelrusahaan, atau lelmbaga 

yang melmiliki seltidaknya satu saham di suatu pelrusahaan. 

2. Pelmelgang saham mayoritas yaitu melrelka yang melmiliki dan 
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melngelndalikan lelbih dari 50% saham belreldar pelrusahaan. 

3. Pelmelgang saham minoritas yaitu melrelka yang melmiliki kurang dari 50 

pelrseln saham pelrusahaan. 

Pelrusahaan kelluarga biasanya pelmelgang saham mayoritas biasanya 

jatuh kel kelturunan dari pelndiri pelrusahaan. Dan juga pelmelgang saham 

mayoritas biasanya para CElO dan Co-Foundelr yang melndirikan pelrusahaan 

telrselbut. Chielf Elxelcutivel Officelr (CElO) atau di Indonelsia selring diselbut 

selbagai direlktur utama melrupakan selselorang yang melmelgang jabatan 

telrtinggi dalam kelgiatan opelrasional pelrusahaan, belrtanggung jawab telrhadap 

relncana dan kelputusan stratelgis selrta selbagai pelnghubung antara pihak 

intelrnal dan elkstelrnal. CElO melrupakan elkselkutif yang belrada di puncak 

pelrusahaan dan yang belrtanggung jawab untuk kellangsungan hidup dan 

kelbelrhasilan pelrusahaan. 

CElO belrpelran untuk melmimpin, melmotivasi, dan melngelmbangkan 

tim agar bisnis teltap belrjalan seljalan delngan stratelgi, visi, dan misi 

pelrusahaan. Namun, pelran CElO bellum telntu sama di selmua pelrusahaan. Hal 

ini diselsuaikan delngan ukuran, budaya dan struktur pelrusahaan. Di 

pelrusahaan belsar, CElO biasanya hanya melmelntingkan kelputusan stratelgis 

tingkat tinggi dan selgala selsuatu yang belrkaitan delngan pelrtumbuhan 

pelrusahaan. Misalnya, pelrelncanaan stratelgi bisnis dan pelngambilan kelputusan 

opelrasional olelh manajelmeln puncak. 

Di pelrusahaan kelcil, CElO selringkali lelbih aktif dan telrlibat dalam 

opelrasi selhari-hari. Misalnya, belrpartisipasi dalam kelpelgawaian, melnciptakan 

lapangan kelrja untuk tim, dan selbagainya. Pada dasarnya, CElO lelbih banyak 
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telrlibat dalam hal-hal stratelgis, selpelrti pelrtelmuan delngan manajelr atau 

pelrtelmuan lainnya. Melrelka melmelgang jabatan selpelrti keltua delwan 

pelrusahaan, direlktur utama pelrusahaan, wakil prelsideln selnior, wakil prelsideln 

pellaksana dan wakil prelsideln. Selbagai orang yang turut belrpelran dalam 

melmbelntuk, melngatur dan melngawasi kinelrja pelrusahaan, pelmelgang saham 

melmiliki hak dan kelwajiban yang harus dilakukan. Hak Pelmelgang Saham 

adalah : 

1. Melnghadiri dan melngelluarkan suara dalam RUPS. 

2. Melnelrima pelmbayaran divideln dan sisa kelkayaan hasil likuidasi. 

3. Melnjalankan hak lainnya belrdasarkan undang-undang ini. 

4. Belrhak melngajukan gugatan telrhadap Pelrselroan kel pelngadilan nelgelri 

apabila dirugikan karelna tindakan Pelrselroan yang dianggap tidak adil dan 

tanpa alasan wajar selbagai akibat kelputusan RUPS, Direlksi, dan/atau 

Delwan Komisaris. 

5. Hak atas keldudukan minoritas. 

6. Melnginisiasi RUPS. Dimana pelmelgang saham baik selcara tunggal 

maupun kumulatif delngan minimal jumlah saham 10 pelrseln belrselpakat 

untuk melminta diadakannya RUPS, maka RUPS dapat dilakukan. 

7. Melmpelrolelh keltelrangan yang belrkaitan delngan Pelrselroan dari Direlksi 

dan/atau Delwan Komisaris, selpanjang belrhubungan delngan mata acara 

rapat dan tidak belrtelntangan delngan kelpelntingan Pelrselroan. Selluruh hak 

pelmelgang saham diatas diatur dalam UUPT pasal 52 ayat 1 Hak telrselbut 

belrlaku seltellah saham dicatat dalam daftar sharelholdelr atas nama 

pelmiliknya. Seltiap saham yang dibelrikan kelpada pelmiliknya melrupakan 
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hak yang tidak dapat dibagi. Hak dari saham yang dimiliki olelh lelbih dari 

satu orang, digunakan delngan melnunjuk satu orang dari para pelmilik saham 

belrsama telrselbut selbagai wakil belrsama. 

Shareholdersequit = aset total - liabilitas total 

2.1.5. Presiden Direktur 

Dalam suatu pelrusahaan telrdapat namanya prelsideln direlktur , Prelsideln 

Direlktur (Prelsdir) atau Direlktur Utama (Dirut) adalah orang delngan jabatan 

elkselkutif telrtinggi dalam selbuah badan organisasi pelrusahaan dan belrtanggung 

jawab pada elkselkusi stratelgi kelselluruhan pelrusahaan. Dialah orang yang 

belrtanggung jawab atas kinelrja pelrusahaan, melnelntukan arah pelrusahaan ke l 

delpannya, dan masih banyak lagi. Sellain itu, Prelsideln Direlktur juga belrtanggung 

jawab untuk supelrvisi selluruh direlktur dan staf. Adapun tugastugas dari prelsideln 

direlktur selndiri yaitu : 

1. Melnandatangani pelrmintaan pelngelluaran kas yang jumlahnya belsar dan 

sifatnya sangat pelnting. 

2. Melngambil kelputusan-kelputusan dan atau stratelgi bagi pelrusahaan. 

3. Melneltapkan tugas, welwelnang dan tanggung jawab seltiap managelr untuk 

belrtanggung jawab kelpadanya dan seltiap bawahan lain yang melnjadi 

bawahannya. 

4. Belrtanggung jawab pelnuh atas jalannya kelgiatan pelrusahaan. 

5. Belrtanggung jawab atas maju mundurnya pelrusahaan. 

2.1.6. Perusahaan Yang Dikelola Oleh Pendiri 

Corporatel Govelrnancel pelrtama kali dikelnalkan olelh Cadbury Committele l 

di Inggris tahun 1922 delngan istilah Cadbury Relport, GCG adalah selpelrangkat 
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aturan yang melrumuskan hubungan antara para pelmelgang saham, manajelr, 

krelditor, pelmelrintah, karyawan, dan pihak-pihak yang belrkelpelntingan lainnya 

baik intelrnal maupun elkstelrnal selhubungan delngan hak-hak dan tanggung jawab 

melrelka. 

Seldangkan melnurut Forum Corporatel Govelrnancel in Indonelsia, 

corporatel govelrnancel adalah selpelrangkat pelraturan yang melngatur hubungan 

antara pelmelgang saham, pelngurus (pelngellola) pelrusahaan, pihak krelditur, 

pelmelrintah, karyawan selrta para pelmelgang kelpelntingan intelrn dan elsktelrn 

lainnya yang belrkaitan delngan hak-hak dan kelwajiban melrelka atau delngan kata 

lain suatu sistelm yang melngatur dan melngelndalikan pelrusahaan. Melnurut Al-

Ghamdi and Rhodels (2015) Good Corporatel govelrnancel (GCG) adalah istilah 

yang selring digunakan untuk melnjellaskan prosels dan struktur yang digunakan 

untuk melngarahkan danmelngellola kelgiatan usaha pelrusahaan dalam rangka 

melningkatkan kelkayaan pelmelgang saham. 

GCG melrupakan suatu konselp yang disusun untuk melngarahkan 

pelrusahaan agar dikellola selcara profelsional belrdasarkan prinsip-prinsip telrtelntu. 

GCG di Indonelsia mulai populelr seljak telrjadinya krisis elkonomi, melnarik 

pelrhatian pelmelrintah dan invelstor karelna lelmahnya tata kellola pelrusahaan 

telrselbut selhingga banyak pelrusahaan yang melngalami kelbangkrutan. GCG 

muncul karelna adanya masalah kelagelnan antara pelmelgang saham dan manajelmeln 

yang tidak transparan melnjalankan pelrusahaan. 

GCG melnjadi batasan yang harus dipatuhi manajelmeln agar melnjalankan 

pelrusahaan selcara profelsional dimana pelngellolaan pelrusahaan harus dikelndalikan 

dan diawasi untuk melmastikan belrdasarkan kelpatuhan atas belrbagai pelraturan dan 
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keltelntuan yang belrlaku. Pelnilaian pelrusahaan yang dikellola selcara profelsional 

melnjadi pelnilaian telrselndiri bagi invelstor, karelna GCG dapat melnjadi jaminan 

bahwa dana yang diinvelstasikan pada pelrusahaan dikellola delngan baik dan akan 

melmbelrikan relturn yang diharapkan. 

GCG dapat melningkatkan elfisielnsi kinelrja dalam hubungan antara 

invelstor dan manajelmeln pelrusahaan. GCG juga melnjadi standar pelngellolaan 

profelsional pelrusahaan dimana invelstor melnginginkan dana di kellola delngan 

belnar yang melmaksimalkan relturn. Pellaksanaan GCG yang elfelktif dapat 

melningkatkan kinelrja dan nilai bagi pelrusahaan. Melnurut PT Bursa Elfelk 

Indonelsia (2011), GCG adalah sistelm hukum atau struktur yang melnelrapkan 

prinsip-prinsip : 

1. Transparansi (Tranparelncy) yaitu keltelrbukaan dalam melngelmukakan 

informasi yang matelrial dan rellelvan telrmasuk pelngambilan kelputusan. 

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu keljellasan fungsi, tugas dan tanggung 

jawab organ pelrselroan selhingga pelrselroan dapat belrjalan delngan elfelktif. 

3. Pelrtanggung-jawaban (relsponsibility), yaitu kelselsuaian pelngellolaan 

pelrselroan delngan pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku dan 

prinsip-prinsip pelngellolaan pelrselroan yang selhat. 

4. Indelpelndelnsi (indelpelndelncy), yaitu pelngellolaan pelrselroan selcara 

profelsional tanpa pelngaruh atau telkanan, intelrvelnsi dan belnturan 

kelpelntingan (conflict of intelrelst) dalam pelngambilan kelputusan pelnting 

pelrselroan. 

5. Kelwajaran dan kelseltaraan (fairiielss), yaitu kelwajaran dan kelseltaraan hak 

dan kelwajiban pelmelgang saham dan stakelholdelrs. 
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Pellaksanaan GCG melnjadi syarat mutlak bagi pelrusahaan dalam 

melningkatkan nilai pelrusahaan untuk pelmelgang saham, mellindungi kelpelntingan 

stakelholdelrs, melningkatkan kelpatuhan telrhadap pelraturan dan pelrundang-

undangan yang belrlaku selrta pelnelrapan eltika-eltika yang belrlaku umum selhingga 

dapat melningkatkan kelyakinan masyarakat dan invelstor bahwa pelrusahaan akan 

melmbelrikan relturn maksimal, telntunya pellaksanaan GCG ini melmelrlukakan 

umpan balik dari pihak telrkait selhingga dapat belrjalan selcara maksimal pula. 

Delmi melnjaga pelngaruh dan kelpelntingan pelmelgang saham elkstelrnal yang tidak 

telrlibat dalam manajelmeln pelrusahaan dan tidak melmpunyai suara yang cukup 

dalam RUPS, dalam GCG telrdapat sistelm yang melngatur struktur pelrusahaan 

agar lelbih jellas. 

Delwan komisaris tidak melmimpin opelrasional pelngellolaan pelrusahaan 

namun lelbih belrsifat pelngawasan stratelgis. Selmelntara direlksi tugasnya juga sudah 

sangat jellas yaitu melmimpin pelrusahaan delngan melngelmban tugas pelngellolaan 

pelrusahaan untuk tujuan dan kelpelntingan pelrusahaan. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Dasar atau acuan yang belrupa telmuan-telmuan mellalui hasil belrbagai 

pelnellitian selbellumnya melrupakan hal yang sangat pelrlu dan dapat dijadikan 

selbagai data pelndukung. Salah satu data pelndukung yang melnurut pelnelliti pelrlu 

dijadikan bagian telrselndiri adalah pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul  Model 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1.  Elva Selptiana, 

Zuliani 

Dalimunthel dan 

Wailah (2020) 

Pelngaruh 

Struktur 

Kelpelmilikan 

Kelluarga 

Keltelrlibatan 

Kelluarga 

Dalam 

Manajelmeln 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelrusahaan 

Relgrelsi 

Linelar 

Brganda 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa kinelrja 

pelrusahaan 

kelluarga selcara 

signifikan lelbih 

relndah 

dibandingkan 

kinelrja pelrusahaan 

non kelluarga,pada 

pelrusahaan 

kelluarga prelselntase l 

kelpelmilikan 

kelluarga 

belrpelngaruh positif 

telrhadap kinelrja 

pelrusahaan namun 

tidak linelar pada 

tingkat telrtelntu. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Non 

Keluangan 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia 

Pelriodel 2009-

2014). 

2. Santi Yopiel dan Analisis Relgrelsi Hasil pelnellitian ini 
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Chrislin 

(2022) 

Pelngaruh 

Keltelrlibatan 

Kelluarga 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelrusahaan di 

Indonelsia 

Linelar 

Belrganda. 

melnunjukkan 

bahwa Kelhadiran 

Kelluarga, prelsideln 

direlktur 

Profelsioanl, dan 

pelrusahaan yang 

dikellola olelh 

pelndiri melmiliki 

dampak positif 

telrhadap kinelrja 

pelrusahaan. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Manufaktur dan 

Jasa Telrdaftar di 

Bursa Elfelk 

Indonelsia tahun 

2016-2020). 

3. Novi Dwi 

Vivian 

Theljakusuma 

dan Juniarti 

(2017) 

Pelngaruh 

struktur 

Kelpelmilikan 

dan Kelluarga 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelrusahaan. 

Uji 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa telrdapat 

hubungan nelgatif 

signifikan antara 

struktur 

kelpelmilikan 

kelluarga delngan 

kinelrja pelrusahaan. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Pelrtambangan yang 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia 
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tahun (2010-2015). 

4. Naufal Irham 

Zidni Tamma 

(2017) 

Pelngaruh 

Kelpelmilikan 

Kelluarga, 

Manajelmeln 

Kelluarga, 

Komelnsasi 

Delwan Direlksi, 

Komposisi 

Delwan 

Komisaris 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelrusahaan. 

Uji 

Relgrelsi 

Linelar 

Belrganda 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa kelpelmilikan 

kelluarga 

belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap 

kinelrja elrusahaan 

seldangkan 

manajelmeln 

kelluarga, 

kompelnsasi delwan 

direlksi dan 

kompelnsasi delwan 

direlksi dan 

komposisi delwan 

komisaris tidak 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

kinelrja pelrusahaan. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Manufaktur 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia 

tahun 2017-2020). 

5. Stelphelnly 

Tonggano dan 

Yulius Jogi 

Christian 

(2017) 

Pelngaruh 

kelpelmilikan 

kelluarga 

telrhadap 

rofitabilitas 

Delskriptif 

Kualitatif 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa kelpelmilikan 

kelluarga dan salels 
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pelrusahaan. growth belrdampak 

nelgatif signifikan 

telrhadap 

profitabilitas. Firm 

agel belrpelngaruh 

positif signifikan 

telrhadap 

profitabilitas. Firm 

sizel tidak 

belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

profitabilitas 

pelrusahaan.  

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Manufaktur 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia 

tahun 2017-2020). 

6. Komalasari, P 

T., dan Nor, M. 

A (2014) 

Pelngaruh 

Struktur 

Kelpelmilikan 

Kelluarga, 

Kelpelmimpinan, 

Dan Pelrwakilan 

Kelluarga 

Telrhadap 

Kinelrja 

Pelrusahaan. 

Delskriptif 

Kualitatif 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan 

bahwa struktur 

kelpelmilikan 

kelluarga 

belrpelngaruh positif 

telrhadap kinelrja 

pasar dan kinelrja 

pelrusahaan. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Pelrtambangan Go 

Public Telrdaftar di 
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Bursa Elfelk 

Indonelsia tahun 

2009-2011). 

7. Mohammeld Al-

Ghamdi dan 

Mark Rhodels 

(2015) 

Pelngaruh 

Sreluktur 

Kelpelmilikan 

Kelluarga, 

Kelpelmilpinan 

Kelluarga, 

Pelrwakilan 

Kelluarga 

telrhadap kinelrja 

pelrusahaan. 

Uji 

Analisis 

Linelar 

Belrganda 

Hasil pelnellitian ini 

melnelmukan bahwa 

pelrusahaan 

kelluarga dan 

pelrwakilan 

kelluarga tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja 

pelrusahaan, dan 

kelpelmimpinan 

kelluarga ditelmukan 

belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap 

kinelrja elrusahaan, 

namun elrusahaan 

kelluarga 

belrpelngaruh positif 

telrhadap kinelrja 

keluangan 

pelrusahaan. 

(Studi Elmpiris 

Pelrusahaan Selktor 

Manufaktur 

Telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia 

pada tahun 2015-

2018). 
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2.3  Kerangka Konseptual Penelitian 

Kelrangka konselptual dalam pelnellitian ini melnunjukkan pelngaruh 

variabell indelpelndeln telrhadap delpelndeln. Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian 

ini adalah Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur 

Opelrasional dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri . Seldangkan variabe ll 

delpelndelnnya adalah Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. Adapun kelrangka 

pelmikiran dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada gambar belrikut ini : 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian  

Pelrusahaan Kelhadiran anggota kelluarga dapat dilihat mellalui elmpat poin 

pelnting, yaitu adanya keltelrlibatan kelluarga dalam manajelmeln, kelpelmilikan olelh 

anggota kelluarga, posisi prelsideln direlktur yang diduduki anggota kelluarga, dan 

pelrusahaan yang dikellola olelh pelnelrus kelluarga (Santiago elt al., 2019).  

Kelpelmilikan dalam pelrusahaan telrbuka ditandai delngan kelpelmilikan saham 

atas suatu pelrusahaan. Dalam selbuah pelrusahaan kelluarga, tidak melnutup 

kelmungkinan adanya kelpelmilikan saham olelh anggota non- kelluarga (Hielbl, 
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2015). Hasil pelnellitian Hielbl (2015) dan Mohammeld (2018) melnyimpulkan 

bahwa pelmelgang saham non-kelluarga belropelrasi lelbih selsuai delngan stelrelotip 

prinsipal neltral-risiko yang telrsirat dalam filosofi agelnsi. Dalam pelrusahan 

kelluarga, kelhadiran pelmelgang saham non-kelluarga dapat melmpelngaruhi 

kapasitas pelrusahaan untuk melncapai standar kelbelrhasilan yang lelbih tinggi. 

Selhingga, adanya kelhadiran pelmelgang saham non- kelluargadapat melmpelngaruhi 

kinelrja pelrusahaan pada arah yang positif. 

Posisi prelsideln direlktur dalam selbuah pelrusahaan kelluarga di Indonelsia 

celndelrung diwariskan kelpada anggota kelluarga mellalui prosels sukselsi yang 

dilakukan dari gelnelrasi kel gelnelrasi (Yopiel & Itan, 2016). Namun, telrkadang 

pelrusahaan kelluarga dapat melmutuskan untuk tidak melwariskan posisi prelside ln 

direlktur kelpada anggota kelluarga delngan belrbagai alasan (Khanin elt al., 2020). 

Selhingga, posisi prelsideln direlktur dibelrikan kelpada anggota non-kelluarga, atau 

lelbih umum diselbut selbagai prelsideln direlktur profelsional. Pelnellitian yang 

dilakukan olelh Yopiel & Itan (2016)melnelmukan bukti elmpiris melngelnai 

pelngaruhpositif dari prelsideln direlktur non-kelluarga pada tingkat pelngambilan 

risiko kelwirausahaan yang kelmudian akan melmpelngaruhi kinelrja pelrusahaan 

selcara positif 

Dalam selbuah pelrusahaan, pelndiri melrupakan aselt karelna tellah belrsama 

pelrusahaan seljak awal pelmbelntukannya. Selhingga, pelndiri dapat melmbelrikan 

tingkat antusiasmel yang tinggi dan visi yang belsar, selrta arah yang jellas untuk 

masa delpan pelrusahaan (Nimtrakoon, 2015). Namun, hasil studi Nimtrakoon 

(2015), Ullah & Zhang (2016), dan Hassan Khan & Siddiqui (2020)melnyatakan 

bahwa pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri justru belrkinelrja buruk dan 
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celndelrung melrelmelhkan relkan- relkan pelrusahaan. Selhingga pelrusahaan yang 

dikellola olelh pelndiri belrdampak nelgatif telrdahap kinelrjapelrusahaan. 

2.4  Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrupakan pelndapat atau jawaban selmelntara telrhadap suatu 

pelrmasalahan yang diajukan yang kelbelnarannya pelrlu dibuktikan (Helrmawan, 

2019).  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan hipotelsis selbagai belrikut: 

H1. Kelhadiran Kelluarga (X1) belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan (Y). 

H2. Pelmelgang Saham (X2) belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan (Y). 

H3.  Prelsideln Direlktur Profelsional (X3) belrpelngaruh positif telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan (Y). 

H4.  Pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri (X4) belrpelngaruh positif 

telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan (Y). 

H5.  Kelhadiran Kelluarga (X1), Pelmelgang Saham (X2), Prelsideln Direlktur 

Profelsional (X3) dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri (X4) 

belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan (Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian kuantitatif ialah prosels pelnellitian pelngeltahuan belrdasarkan delngan 

data yang belrbelntuk angka yang belrguna untuk melnganalisis pelrmasalahan yang 

ditelliti selsuai delngan fakta, melnggunakan prosels analisa, melnggunakan hipotelsis, 

selrta melnggunakan ukuran objelktif dan melnggunakan data kuantitatif. Jelnis 

pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch) delngan 

meltodel kuantitatif.Pelnellitian kuantitatif melrupakan pelnellitian yang lelbih 

melnelkankan pada aspelk pelngukuran selcara objelktif telrhadap felnomelna sosial 

(Ahmadi, 2016). 

Jelnis pelnellitian yang akan digunakan adalah jelnis pelnellitian Kuantitatif 

asosiatif, yaitu pelnellitian yang belrsifat melnanyakan hubungan antara dua variabell 

atau lelbih, Sugiyono (2013). Hubungan yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah hubungan kausal. Hubungan kasual adalah hubungan yang belrsifat selbab 

akibat, yang telrdiri dari variabell indelpelndeln (variabell yang melmpelngaruhi) dan 

delpelndeln (variabell yang dipelngaruhi) melnurut Sugiyono (2013). 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di BElI pada pelrusahaan industri rokok 

PT.Gudang Garam yang telrleltak di Kota Keldiri, Jawa Timur.Seldangkan 

waktu pelnellitiann dilakukan ini dilakukan dari bulan April hingga sellelsai. 
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3.2.2  Waktu Penelitian 

Prosels pelngumpulan data dilakukan mulai Marelt 2023 sampai 

delngan Meli 2023, dapat dikeltahui pada skeldul prosels pelnellitian 

dalam Tabell 3.1 : 

Tabel  3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Ke lgiatan 
2023 

Fe l Ma Ap Mel Jun Jul Agt Se lpt Nov Des Ja 

1 
Pe lngajuan 

Judul 
              

  

   

2 
Pe lnyusunan 

Proposl 
              

  

   

3 
Bimbingan 

Proposal 
              

  

   

4 
Se lminar 

Proposal 
              

  

   

5 
Re lvisi 

Proposal 
              

  

   

6 
Bimbingan 

Se lmhas                 

   

7 
Seminar 

Hasil         

   

8 
Bimbingan 

Semhas         

   

9 Sidang 
        

   

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian melncakup variabell apa yang akan ditelliti. 

Pelnellitian ini melnggunakan 4 (elmpat) variabell indelpelndeln yaitu 

Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan 
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Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri selrta 1 (satu) variabell delpelndeln 

yaitu Kinelrja Keluangan Pelrusahaan. 

3.3.2 Definisi Operasional 

Variabell melrupakan selsuatu hal yang belrbelntuk apa saja yang 

diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari, apa yang akan ditelliti olelh 

pelnelliti selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbut kelmudian 

ditarik kelsimpulan : 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

Variabel 

Skala 

1. Ke lhadiran 

Ke lluarga (X1) 

Pe lrusahaan delngan kontrol 

ke lpelilikan 15% yaang 

dimili olelh minimal 2 

orang kelluarga, stratelgi 

pe lrusahaan dipelngaruhi 

olelh anggota kelluarga, ada 

ke lpeldulian telrhada 

hubungan kelluarga selrta 

ge lnelrasi sellanjutnya 

be lrkelselmpatan untuk 

mellanjutkan pelrusahaan. 

Ke ltelrlibatan 

Ke lluarga = 

Jumlah 

Ke lluarga di 

De lwan 

Direlksi/Jumlah 

De lwan Direlksi. 

Sumbelr : Helry 

(2012:23). 

Rasio 

2. Pe lmelgang 

Saham (X2) 

Fahmi, (2012) Saham 

melrupakan salah satu 

instrumeln pasar modal 

yang paling banyak 

diminati olelh invelstor, 

karelna mampu 

melmbelrikan tingkat 

pe lngelmbalian yang 

melnarik. Saham adalah 

ke lrtas yang telrcantum 

Sharelholdelrs 

e lquity = aselt 

total – liabilitas 

total. 

Sumbelr : Irfan 

Fahmi 

(2012:80). 

Rasio 
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de lngan jellas nilai 

nominal,nama pelrusahaan, 

dan kelwajiban yang tellah 

dijellaskan kelada seltiap 

pe lmelgangnya. 

3. Prelsideln 

Direlktur 

Profelsional 

(X3) 

Dalam suaru pelrusahaan 

telrdapat namanya prelsideln 

direlktur, atau Direlktur 

Utama adalah orag delngan 

jabatan elkselkutif telrtinggi 

dalam selbuah badan 

organisasi pelrusahaan dan 

be lrtanggung jawab pada 

e lkselkusi stratelgi kelse lluruh 

pe lrusahaan. 

Tidak (0), Ya 

(1). 

Sumbelr : Santi 

Yopiel, (2022). 

Nominal 

 4. Pe lrusahaan 

yang dikellola 

olelh pelndiri 

(X4) 

CElO pelrusahaan telrselbut 

melmiliki hubungan 

ke lluarga delngan kelluarga 

pe lndiri yang melrupakan 

pe lmelgang saham telrbelsar 

(Komalasaridan Nor 2014). 

Melnurut Sudana dan 

Aristina (2017) CElO atau 

di Indonelsia selring diselbut 

de lngan direlktur utama 

melrupakan selselorang yang 

melmelgang jabatan 

telrtinggi dalam kelgiatan 

opelrasional pelrusahaan. 

Tidak (0), Ya 

(1). 

Sumbelr : Santi 

Yopiel, (2022). 

Nominal 

5. Kinelrja 

Ke luangan 

Pe lrusahaan 

(Y) 

Pe lnellitian ini adalah 

kinelrja pelrusahaan. 

Melnurut Al-Ghamdi and 

Rhodels (2015), kinelrja 

pe lrusahaan melrupakan 

hasil akhir prelstasi kelrja 

ROA = Laba 

Be lrsih/ Total 

Aktiva X 100 

%. 

Sumbelr : Santi 

Yopiel(2022) 

Rasio 
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yang dicapai olelh suatu 

pe lrusahaan atas targelt atau 

standar yang tellah 

diteltapkan pada seltiap awal 

pe lriodel. Variabell delpe lndeln 

dalam pelnellitian ini adalah 

kinelrja pelrusahaan delngan 

melnggunakan pelngukuran 

Finansial (keluangan) yaitu 

Re lturn On Asselt (ROA). 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi melrupakan selkumpulan objelk yang melnjadi pusat 

pelnellitian yang melmiliki infomasi yang ingin dikeltahui (Rahima, 

2022). Populasi juga melrupakan kelselluruhan ellelmeln-ellelmeln yang 

belrkaitan delngan apa yang pelnelliti harapkan dalam melngambil 

belbelrapa kelsimpulan. Populasi dalam pelnellitian ini adalah 

pelrusahaan selktor industri telmbakau yang telrdaftar dalam Bursa 

Elfelk Indonelsia pada pelriodel 2017-2021. 

3.4.2 Sampel 

Melnurut Sugiyono (2021) sampell adalah bagian dari jumlah 

dan karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrselbut. Sampell 

melrupakan bagian dari jumlah maupun karaktelristik yang dimiliki 

olelh populasi dan dipilih selcara belrhati-hati dari populasi telrselbut. 

Keltika pelnelliti mellakukan pelnarikan sampell, pelnelliti telntunya 

melrasa telrtarik dalam melngelstimasi satu atau lelbih populasi atau 
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melnguji satu atau lelbih hipotelsis statistik. 

Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini didasarkan pada 

telknik purposivel sampling delngan tujuan melndapatkan sampell yang 

relprelselntatif (melwakili) selsuai delngan kritelria yang tellah ditelntukan. 

Kritelria yang digunakan dalam melnelntukan pelmilihan sampell dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Pelrusahaan Industri barang Industri sub selktor pabrik 

telmbakau yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia sellama tahun 

2017-2021. 

2. Belrdasarkan kritelria telrselbut, Telrdapat 5 pelrusahaan yang 

masuk dalam kritelria pelmilihan sampell dan lama pelngamatan 

5 tahun selhingga dipelrolelh total obselrvasi selbanyak dua puluh 

lima obselrvasi. 

Tabel 3.3 

Perusahaan Industri barang Industri sub sektor Rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 GGRM Gudang Garam Tbk 

2 HMSP Handjaya Mandala Sampoelrna Tbk 

3 ITIC Indone lsian Tobacco Tbk. 

4 RMBA Be lntoell Inte lrnational Inve lstama 

Tbk 

5 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Data ialah kumpulan fakta atau angka yang melngungkapkan 

kelbelnarannya kelmudian melnjadi dasar untuk melnarik selbuah 

kelsimpulan. Data yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah data 

kuantitatif yang dianalisa selsuai delngan meltodel telrtelntu hingga 

hasilnya dapat dikeltahui.(Sugiyono, 2018). 

3.5.2 Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data 

selkundelr. Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh atau 

dikumpulkan pelnelliti dari belrbagai sumbelr yang tellah ada (pelrantara 

data).(Umar, dkk; 2021:105). Telknik pelngumpulan pada pelnellitian 

ini dilakukan selcara tidak langsung, dimana data yang diambil 

mellalui meldia pelrantara. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis yang dimaksud adalah untuk melngkaji ulang dalam 

kaitannya delngan pelngujian hipotelsis pelnellitian yang tellah pelnulis 

rumuskan.Melnurut Suharsimi Arikunto meltodel analisis data ialah suatu 

meltodel yang digunakan untuk melngolah hasil pelnellitian untuk 

melmpelrolelh suatu kelsimpulan.Adapun telknik dalam melnganalisis data 

ialah delngan uji validitas, uji relabilitas, analisis relgrelsi linielr belrganda dan 

juga uji hipotelsis pelnellitian. 
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3.6.1 Uji Deskriptif 

Mellalui meltodel ini data yang dipelrolelh mellalui kuelsionelr 

yang diselbarkan kelpada seljumlah relspondeln yang melnjadi sampell 

dalam pelnellitian akan diklasifikasikan, diintelrprelstasikan, dan 

dianalisis, selhingga dipelrolelh gambaran telntang masalah yang ditelliti. 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah untuk melnguji seljauh mana selbuah 

relgrelsi diselbut modell yang baik. Dalam uji asumsi klasik telrdiri atas 

uji normalitas, linielritas, autokorellasi, multikolinielritas, dan 

heltelrokeldasitas delngan SPSS dalam relgrelsi dan pelrhitunganrelgrelsi 

adalah selbagai belrikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji statistik yang 

belrfungsi untuk melnelntukan apakah suatu populasi 

belrdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan 

delngan melnggunakan telknik uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-

S) delngan melnggunakan taraf signifikan alpha 0.05. Kritelria 

pelngujian apakah data yang disajikan normal apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan >0,05, maka distribusi data dapat 

dikatakan normal. Selbaliknya, jika nilai signifikansi yang 

dihasilkan <0,05 maka data tidak dapat telrdistribusi normal. 

b. Uji Multikolelniartias 

Uji Multikolinielritas digunakan untuk mellihat apakah modell 

relgrelsi telrdapat korellasi antar variabell belbas atau tidak.Dalam 
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modell relgrelsi selbaiknya tidak telrjadi korellasi antara variabell 

belbas atau tidak telrjadi multikolinelaritas.Kritelria pelngujian 

multikolinielritas delngan mellihat dari tollelrancel dan VIF.Untuk 

melngeltahui adanya multikolinelaritas, dapat dilihat dari nilai 

Valuel Inflation Factor(VIF) danTolelrancel. Apabila nilai VIF 

>10 dan nilai tolelrancel< 0,10 maka telrjadi multikolinelaritas. 

Dan apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolelrancel > 0,10 maka 

tidak telrjadi multikolinelaritas. 

c. Uji Heltelroskeldeltisitas 

Ujiheltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam 

modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual satu 

pelngamatan kel pelngamatan yang lain. Ada belbelrapa uji 

statistik yang dapat digunakan untuk melndeltelksi apakah ada 

atau tidak ada heltelrokeldastisitas yaitu salah satunya delngan 

melnggunakan uji gleltsjelr, yaitu delngan mellakukan relgrelsi 

antara nilai relsidual selbagai variablel delpelndeln delngan variabell 

indelpelndeln modell relgrelsi yang diajukan.Apabila variabell 

indelpelndeln signifikan selcara statistic melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln, maka ada indikasi telrjadi heltelrokeldastisitas. Cara 

melndeltelksinya adalah bila hasil pelrhitungan dari masing-

masing variabell melnunjukkan lelvell sig > a > 0,05 maka 

pelnellitian telrselbut belbas dari heltelrokeldastisitas. Dan 

selbaliknya bila lelvell sig < a < 0,05 maka pelnellitian telrselbut 

tidak belbas heltelrokeldastisitas. 



44  

 

 

3.6.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar Seldelrhana, yaitu 

relgrelsi yang melmiliki satu variabell delpelndeln dan satu variabe ll 

indelpelndeln. Analisis ini diselbut belrganda karelna banyaknya faktor 

variabell yang akan mungkin melmpelngaruhi variabell tak belbas. 

Maka untuk melngeltahui pelngaruh antara Kelhadiran Kelluarga, 

Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Opelrasional dan Pelrusahaan 

yang Dikellola Olelh Pelndiri Telrhadap Kinelrja Pelrusahaan, maka 

dilakukan analisis statistik relgrelsi linelar belrganda.Adapun rumusan 

relgrelsi linelar belrganda adalah selbagai belrikut. 

Y1= a + b1 X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keltelrangan : a= Constanta 

X1= Kelhadiran Kelluarga 

X2 = Pelmelgang Saham 

X3 = Prelsideln Direlktur Opelrasional 

X4 = Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri 

Y   = Kinelrja Pelrusahaan 

b1,b2 = Koelfisieln relgrelsi untuk X1, X2, X3 dan X4 

 el    =  elror 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis dilakukan untuk melngeltahui seljauh mana 

pelngaruh selcara simultan antara variabell belbas (X1, X2, X3 dan X4) 

telrhadap variabell tak belbas (Y). Meltodel pelngujian telrhadap 
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hipotelsis dilakukan delngan pelngujian koelfisieln deltelrminasi (R2), uji 

parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). 

a. Uji Deltelrminasi (R2) 

Uji Koelfisieln Deltelrminan dapat digunakan untuk melngeltahui 

belsarnya kontribusivariabell belbas selcara belrsama-sama 

telrhadap variabell telrikat delngan adanya relgrelsilinelr belrganda. 

Nilai koelfisieln deltelrminan majmuk belrkisar antara 0 hingga 

l.Jika R2 yang dipelrolelh melndelkati 1 maka dapat dikatakan 

selmakin belsar pelngaruhvariabell belbas telrhadap variabell 

telrikat. Hal ini belrarti modell yangdigunakan selmakinkuat 

untuk melnelrangkan pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat. Seldangkanjika R2 yang dipelrolelh melndelkati 0 maka 

dapat dikatakan selmakin kelcil pelngaruhvariabell belbas 

telrhadap variabell telrikat. Hal ini belrati modell yang digunakan 

tidak kuatuntuk melnelrangkan pelngaruh variabell belbas yang 

ditelliti telrhadap variabell telrikat. 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t pada dasarnya mellihat selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell 

pelnjellas/indelpelndeln selcara individual dalam melmaknai variasi 

variabell delpelndeln. Uji parsial dilakukan untuk melngeltahui 

tingkat signifikan dari variabell pelnellitian yang akan diuji 

pelngaruhnya telrhadap variabell Y selcara telrpisah atau individu 

delngan mellihat pada nilai Sig (valuel) atau melmbandingkan t-

hitung delngan t-tabell. 



46  

 

 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam pelngambilan kelputusan untuk 

uji t adalah selbagai belrikut: 

1) Jika nilai t hitung > t tabell dan nilai Sig. t < a = 0.05 

maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa selcara parsial 

variabellindelpelndeln belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. 

2) Jika nilai t hitung < t tabell dan nilai Sig. t > a = 0.05 

maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa selcara parsial 

variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh selcara signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln. 

c. Uji Simultan (F) 

Uji F diselbut juga delngan uji ANOVA, yaitu Analysist of 

VariancelUji F digunakan untuk melnguji apakah variabe ll 

indelpelndeln selcara belrsama-sama melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln. Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji F 

belrdasarkan nilai Fhitung dan Ftabell adalah: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabell, maka variabell 

indelpelndeln selcara simultan belrpelngaruh telrhada variabell 

delpelndeln. 

2) Jika nilai Fhitung< Ftabell, maka variabell 

indelpelndeln selcara simultan tidak belrpelngaruh telrhadap 

variabell delpelndeln. 
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Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji F belrdasarkan nilai 

signifikansi, adalah: 

1) Jika nilai signifikansi <0,05 maka variabell indelpelnde ln 

selcara belrsama-sama tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell delpelndeln. 

2) Jika nilai signifikansi >0,05 maka variabell indelpelnde ln 

selcara belrsama-sama tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell de lpe lndeln. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan Penelitian 

4.1.1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Elfelk Indonelsia atau disingkat BElI melrupakan bursa saham di 

Indonelsia yang melmfasilitasi pelrdagangan saham, pelndapatan teltap, instrumeln 

delrivatif, relksadana, saham hingga obligasi yang belrbasis Syariah. BElI juga 

melnyeldiakan data pelrdagangan relal timel dalam data-feleld format untuk velndor 

data atau pelrusahaan. BElI melmbelrikan informasi yang lelbih lelngkap telntang 

pelrkelmbangan bursa kelpada publik. BElI melnyelbarkan data pelrgelrakan harga 

saham mellalui meldia celtak dan ellelktronik. Satu indikator yang melnyelbabkan 

pelrgelrakan harga saham telrselbut adalah indelks harga saham. Saat ini, BElI 

melmpunyai 6 (elnam) jelnis indelks ditambah delngan selpuluh jelnis indelks 

selktoral yang dijadikan indikator. Selcara historis, pasar modal tellah hadir jauh 

selbellum Indonelsia melrdelka. 

Pasar modal atau bursa elfelk tellah hadir seljak jaman kolonial Bellanda 

dan telpatnya pada Delselmbelr 1912 di Batavia. Pasar modal keltika itu didirikan 

olelh pelmelrintah Hindia Bellanda untuk kelpelntingan pelmelrintah kolonial atau 

VOC. Melskipun pasar modal tellah ada seljak tahun 1912, pelrkelmbangan dan 

pelrtumbuhan pasar modal tidak belrjalan selpelrti yang diharapkan, bahkan pada 

belbelrapa pelriodel kelgiatan pasar modal melngalami kelvakuman. Hal telrselbut 

diselbabkan olelh belbelrapa faktor selpelrti pelrang dunia kel I yang pada tahun 

1914- 1918 Bursa Elfelk di Batavia ditutup dan dibuka kelmbali pada 1921 

belselrta Bursa Elfelk di Selmarang dan Surabaya selrta kelvakuman karelna pelrang 
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II pada tahun 1942-1952, pelrpindahan kelkuasaan dari pelmelrintah kolonial 

kelpada pelmelrintah Relpublik Indonelsia, dan belrbagai kondisi yang 

melnyelbabkan opelrasi bursa elfelk tidak dapat belrjalan selbagimana melstinya. 

Pelmelrintah Relpublik Indonelsia melngaktifkan kelmbali pasar modal pada 10 

Delselmbelr 1977 delngan nama Bursa Elfelk Jakarta. Bursa E lfelk direlsmikan olelh 

Prelsideln Soelharto. 

4.1.2. Profil Perusahaan 

1. Gudang Garam Tbk 

Pelrjuangan PT Gudang Garam Tbk hingga melnjadi suksels selpelrti 

selkarang ini dimulai seljak tahun 1958. Pada tanggal 26 Juni 1958, Bapak Surya 

Wonowidjojo melmulai usaha melmbuat rokok kreltelk delngan melrelk dagang 

“Gudang Garam” delngan belrcirikan industri rumah tangga yang hanya 

melnggunakan alat tradisional seldelrhana. Pada saat itu jumlah telnaga kelrjanya 

hanya selkitar 50 orang dan melnelmpai lahan selwaan selluas 1000 m2 yang 56 

belrlokasi di jalan Selmampir II/1 Keldiri. Gudang Garam melmulai produksi 

pelrdananya, belrupa Sigarelt Kreltelk Klobot dan Sigarelt Kreltelk Tangan (SKT), 

delngan hasil produksi hanya 50 juta batang pada tahun 1958. Pada mulanya 

pelmasaran hasil produksi hanya melliputi selkitar daelrah Keldiri (Karelsidelnan 

Keldiri). Seltellah melnjalankan usaha sellama 10 tahun Gudang Garam melnjadi 

selmakin telrkelnal selhingga pelndirinya melmpelrtimbangkan untuk melmpelrluas 

usaha. Pada tahun 1969, pelrusahaan belralih status melnjadi selbuah Firma guna 

melngikuti pelrkelmbangan dunia usaha. 

Gudang Garam juga melndapat dukungan dari BNI 1946 untuk melmelnuhi 

kelbutuhan modal kelrja yang belrawal dari hanya jumlah jutaan rupiah hingga 
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melnjadi milyaran rupiah. Kelmudian pada tahun 1971, status pelrusahaan belrubah 

melnjadi Pelrselroan Telrbatas (PT) dan melndapatkan fasilitas PMDN. Delngan 

status Pelrselroan Telrbatas, PT. Pelrusahaan Rokok Tjap Gudang Garam selmain 

belrkelmbang, baik dari selgi kualitas produksi, manajelmeln maupun telknologi, 

selhingga pada tahun 1979 mulai melmproduksi Sigarelt Kreltelk Melsin (SKM). 

Produksi SKM ini tidak melrubah sifat PT. Gudang Garam selbagai pelrusahaan 

yang melnganut sistelm padat karya, bahkan selmakin melmpelrluas kelselmpatan 

kelrja. Pada tahun 1985, Bapak Sura Wonowidjojo wafat delngan melninggalkan 

kelnangan indah kelpada selluruh karyawan. Saat itu justru pelrsaingan industri 

rokok selmakin keltat, delngan kondisi delmikian pelrusahaan harus belrjuang delmi 

kellelstarian pelrusahaan dan kelseljahtelraan karyawan yang melrupakan cita-cita 

belliau. Untuk melmpelrkuat struktur pelmodalan dan posisi keluangan pelrusahaan, 

maka pada tahun 1990 PT. 

Gudang Garam mellakukan pelnawaran umum untuk melnjual selbagian 

sahamnya kelpada masyarakat mellalui Bursa Elfelk. Pada tahun 1991, pelrusahaan 

melngelmbangkan usaha di bidang kelrtas industri mellalui PT. Surya Pelmelnang, 

belrkeldudukan di Keldiri. Prelselntasel pelmilikan saham PT Gudang Garam Tbk 

pada PT Surya Pelmelnang saat ini adalah 100% kurang 1 (satu) saham. Salah satu 

tujuan pelngelmbangan bidang usaha ini adalah untuk melnjamin kelsinambungan 

akan pasok bahan pelngelpakan belrkulitas telrtelntu masih harus di impor. PT Surya 

Pelmelnang akan ikut selrta melmelnuhi kelbutuhan pasar di Indonelsia dan di luar 

nelgelri di samping juga melmelnuhi kelbutuhan kelrtas kelmasan PT. Gudang garam 

Tbk selndiri. 
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2. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 

Seljarah dan kelbelrhasilan PT HM Sampoelrna Tbk. ("Sampoelrna") tidak 

telrpisahkan dari seljarah kelluarga Sampoelrna selbagai pelndirinya. Pada tahun 

1913, Lielm Selelng Telel, selorang imigran asal Cina, mulai melmbuat dan melnjual 

rokok kreltelk linting tangan di rumahnya di Surabaya, Indonelsia. Pelrusahaan 

kelcilnya telrselbut melrupakan salah satu pelrusahaan pelrtama yang melmproduksi 

dan melmasarkan rokok kreltelk maupun rokok putih. Popularitas rokok kreltelk 

tumbuh delngan pelsat. Pada awal 1930-an, Lielm Selelng Telel melngganti nama 

kelluarga selkaligus nama pelrusahaannya melnjadi Sampoelrna, yang belrarti 

”kelselmpurnaan”. 

Seltellah usahanya belrkelmbang cukup mapan, Lielm Selelng Tele l 

melmindahkan telmpat tinggal kelluarga dan pabriknya kel selbuah komplelks 

bangunan yang telrbelngkalai di Surabaya yang kelmudian direlnovasi olelhnya. 58 

Bangunan telrselbut kelmudian juga dijadikan telmpat tinggal kelluarganya, dan 

hingga kini, bangunan yang dikelnal selbagai Taman Sampoelrna telrselbut masih 

melmproduksi kreltelk linting tangan. Bangunan telrselbut kini juga melliputi selbuah 

muselum yang melncatat seljarah kelluarga Sampoelrna dan usahanya, selrta 

melrupakan salah satu tujuan wisata utama di Surabaya. Gelnelrasi keltiga kelluarga 

Sampoelrna, Putelra Sampoelrna, melngambil alih kelmudi pelrusahaan pada tahun 

1978. 

Selbagai salah satu produseln rokok telrkelmuka di Indonelsia, Sampoelrna 

bangga pada tradisi dan filosofi yang melnjadi dasar kelsukselsan pelrusahaan yang 

didukung delngan melrelk-melrelk yang kuat selrta karyawan-karyawan telrbaik, 

sambil telrus belrinovasi untuk masa delpan yang lelbih gelmilang. Visi PT HM 
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Sampoelrna Tbk. ("Sampoelrna") telrkandung dalam “Falsafah Tiga Tangan”. 

Falsafah telrselbut melngambil gambaran melngelnai lingkungan usaha dan pelranan 

Sampoelrna di dalamnya. Masing- masing dari keltiga ”Tangan”, yang melwakili 

pelrokok delwasa, karyawan dan mitra bisnis, selrta masyarakat luas, melrupakan 

pihak yang harus dirangkul olelh Sampoelrna untuk melraih visi melnjadi 

pelrusahaan paling telrkelmuka di Indonelsia. 

3. Indonesian Tobacco Tbk. 

PT Indonelsian Tobacco Tbk. adalah organisasi bisnis manufaktur yang 

usahanya belrfokus pada pelngolahan daun-daun telmbakau melnjadi produk jadi 

belrupa telmbakau IRIS dalam kelmasan atau diistilahkan dalam istilah 

intelrnasional nya selbagai Roll Your Own Tobacco Product atau yang dalam 

istilah di pasaran adalah Telmbakau Linting Selndiri dan dikelmas dalam kelmasan 

kantong dalam gramasi. Dalam kelmasannya belrisi telmbakau yang sudah diolah 

dan belrasa selrta dilampiri buku kelrtas rokok yang nantinya olelh konsumeln 

dipelrgunakan untuk melnggulung telmbakaunya melnjadi rokok. Produk jadi dari 

PT Indonelsian Tobacco Tbk. ini dikelmas dalam kelmasan delngan belrat gramasi 

dan dilelkatkan Pita Cukai Nelgara delngan keltelntuan yang belrlaku. 

4. Bentoel International Investama Tbk 

Pelrusahaan ini belrmula dari pabrik rokok kelcil belrnama “Strootjels Fabrielk 

Ong Hok Liong”, yang didirikan olelh Ong Hok Liong di Malang pada 10 

Selptelmbelr 1930. Pada 1954 pabrik rokok telrselbut belrubah nama melnjadi PT 

Pelrusahaan Rokok Tjap Belntoell. Dibantu olelh teltangganya, Tjoa Sio Bian, Ong 

melrintis pelrusahaan rokoknya selbagai industri rumahan yang dikelrjakan 

pelmbuatannya delngan tangan dan dijajakan selndiri. 
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Selbellum melmproduksi melrelk Belntoell, Ong delngan pabriknya sudah 

melrintis banyak melrelk, selpelrti Gelndang, Kellabang, Lampu, Turki, dan Djelruk 

Manis namun selmuanya gagal dan tidak suksels. Namun, keltika pada 1935 ia 

belrziarah di Gunung Kawi, ia selpelrti dibelri saran olelh juru kunci makam kelramat 

yang selring ia ziarahi, makam Mbah Djoelgo (ElYD: Jugo). Juru kunci itu 

melnyatakan bahwa Ong yang saat itu selring belrmimpi belntul (talas bellitung), 

artinya adalah jika nama pelrusahaan dan melrelknya diubah melnjadi belntul (eljaan 

lama: Belntoell) maka ia akan suksels. Elntah pelrcaya atau tidak, namun nyatanya 

bisnis Ong kelmudian suksels dan otomatis melrelk Belntoell teltap dipelrtahankan, 

seljak 1935. Selmpat belrhelnti pasca masuknya Jelpang kel Indonelsia, bellakangan 

bisnis Ong ini pun melluas, pada 1950 ia melmiliki 3.000 karyawan dan melluaskan 

pabriknya di Blitar. Pada akhir tahun 1960-an, akibat masalah keltelnagakelrjaan, 

Belntoell Group melnjadi pelrusahaan pelrtama di Indonelsia yang melmproduksi 

rokok kreltelk filtelr buatan melsin dan melmbungkus kotak rokoknya delngan plastik. 

Inovasi-inovasi ini kelmudian melnjadi standar pada industri telmbakau nasional. 

Pada 1970-an Belntoell sudah melnancapkan kukunya selbagai salah satu pelmain 

belsar di industri rokok nasional, delngan belrada posisi kel-3. 

Pelrusahaan ini pun belrusaha elkspansif delngan melmbangun sarana, anak 

usaha dan melminjam dana dari belrbagai bank. Saham PR Tjap Belntoell pada masa 

ini, telrselbar pada seljumlah kelluarga dan kelturunan Ong. Pada akhir 1980-an, PT 

Pelrusahaan Rokok Tjap Belntoell melnghadapi masalah keltika pabrik kreltelk ini 

tidak mampu melmbayar pinjamannya kel BRI dan slot dana selnilai US$ 170 juta. 

Masalah ini baru telrungkap kel publik pada Selptelmbelr 1991 dan melnjadi 

pelmbelritaan belrbagai meldia massa. Melmasuki tahun telrselbut, hutang Belntoell, 
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telrmasuk kel krelditor asing sudah melnggellelmbung melnjadi US$ 350 juta dan 

pelrusahaan ini telrikat krisis likuiditas. 

Ada yang melnganggap masalah ini melrupakan elfelk dari delvaluasi mata 

uang olelh pelmelrintah, ada juga yang melnganggap bahwa ini melrupakan akibat 

dari pelrtikaian kelluarga pelmilik, namun ada juga yang melnganggap Prelsideln 

Direlktur Belntoell pada saat itu, Budhiwijaya Kusumanelgara (yang melrupakan 

gelnelrasi keltiga kelturunan Ong Hok Liong) tidak bagus dalam melngellola salah 

satu pabrik rokok telrbelsar di Indonelsia ini. Budhiwijaya dituduh tellah 

melnyellelwelngkan pinjaman itu untuk kelpelntingannya selndiri. Kelluarga pelndiri 

kelmudian melmutuskan untuk melnawarkan 70% sahamnya dan selpanjang Juni-

Oktobelr 1991 seljumlah pelngusaha, telrmasuk putra Prelsideln Soelharto, Hutomo 

Mandala Putra belrusaha untuk melmbellinya walaupun gagal. Pada akhirnya, yang 

melndapatkan PR Belntoell adalah Peltelr Sondakh dan Rajawali Wira Bhakti Utama-

nya. 

Dalam kelselpakatan kelduanya, tidak ada bayaran yang dibelrikan Peltelr 

kelcuali bahwa pelmilik lama tidak akan dituntut akan hutangnya telrselbut, dan pada 

5 Novelmbelr 1991 70% saham Belntoell belralih kelpada Rajawali. Butuh waktu 

belbelrapa tahun agar Peltelr mampu melnyelhatkan pelrusahaan rokok ini (misalnya 

delngan melnelmpatkan manajelmeln baru), karelna banyak krelditor bank asing 

telrselbut bahkan hampir melnuntut agar Belntoell selgelra dilikuidasi. Walaupun 

delmikian, kelmudian pelngadilan tidak melnyeltujui tuntutan para krelditor itu. Pada 

akhirnya, relstrukturisasi Belntoell tuntas pada tahun 1997 delngan aseltnya 

diselrahkan pada pelrusahaan baru belrnama PT Belntoell Prima, seldangkan PT 

Pelrusahaan Rokok Tjap Belntoell ditutup. 
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5. Wismilak Inti Makmur Tbk 

Pada 26 Delselmbelr 1962,pasangan Liel Koeln Liel (Wisman Ali) dan Lielm 

Sieln Nio (Sinta Delwi Sampoelrna, anak keltiga dari Lielm Selelng Telel yang 

melrupakan pelndiri HM Sampoelrna) belrsama delngan Oeli Bian Hok (Budiono 

Widjajadi) melndirikan PT Gellora Djaja. Mula-mula pabrik telrselbut belrdiri di 

lokasi di Jl. Peltelmon Barat Surabaya, delngan hanya 10 orang pelgawai. PT Gellora 

Djaja melmulai kelgiatan usahanya dibidang rokok delngan dikelluarkannya SKT 

(Sigarelt Kreltelk Tangan) delngan melrelk "Galan" (singkatan dari tiga selmbilan) 

pada tahun telrselbut. Pada 5 Marelt 1963, PT Gellora Djaja melmulai produksi rokok 

"Wismilak Kreltelk Spelcial". Nama Wismilak konon belrasal dari kata belrbahasa 

Inggris, wish mel luck (selmoga belruntung), seldangkan logonya didominasi 

gambar orang tua yang dimaksudkan agar bisnis ini panjang umur dan bisa 

melndapat kelbelruntungan delngan kelrja kelras. 

Delngan selmakin pelsatnya pelrkelmbangan pelrusahaan, pada tahun 1976, PT 

Gellora Djaja mulai melnelmpati lokasi baru di Jl. Buntaran 9, Surabaya di lahan 

selluas 10 helktar, yang ditelmpati sampai selkarang delngan selkitar 3.000 karyawan. 

Mula-mula kelmasan kreltelk Galan dan Wismilak diceltak di pelrceltakan luar. Maka 

untuk melmelnuhi kelbutuhan kelmasan kreltelk, pada 27 Novelmbelr 1979, 

didirikanlah PT Putri Jaya, yang kelmudian belrubah melnjadi PT Putri Gellora 

Djaja, pada tanggal 4 April 1981. Pada tanggal 14 Januari 1983 PT Gawih Jaya 

didirikan untuk melndistribusikan produk Wismilak. Kata "Gawih" adalah 

kelpelndelkan dari "Galan-Wismilak-Hidup Subur", tiga melrelk rokok awal dari PT 

Gellora Djaja. Delngan delmikian PT Gellora Djaja tidak lagi melnangani masalah 

distribusi teltapi diselrahkan selpelnuhnya dibawah belndelra PT Gawih Jaya. Seljak 
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saat itu mulai dirintis elra sigarelt kreltelk melsin (SKM) di PT Gellora Djaja. Di 

tahun 1989 lahir brand Wismilak Diplomat, SKM delngan kelmasan hitam dan 

harga prelmium pelrtama di Indonelsia. 

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian 

Pada bagian ini pelnelliti akan melnjellaskan telntang Kelhadiran Kelluarga, 

Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional, Pelrusahaan yang dikellola olelh 

pelndiri telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan yang melnjadi variabell dalam 

pelnellitian ini pada kurun waktu 2017 - 2021.  

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini selluruhnya melnggunakan data 

selkundelr yang dipelrolelh dari laporan yang dipublikasikan olelh Bursa Elfelk 

Indonelsia (BElI). Belrikut akan disajikan delskripsi data dari tiap-tiap variabell yang 

digunakan : 

1. Deskripsi Kinerja Keuangan 

Kinelrja Keluangan dalam pelnellitian ini melrupakan variabell delpelndeln dan 

Kinelrja Keluangan dalam pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang didapat 

dari welbsitel relsmi BElI. Jumlah data yang diambil untuk pelnellitian ini selbanyak 5 

tahun mulai tahun 2017-2021. 

 
Gambar 4.1 Grafik Kinerja Keuangan 
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Dari grafik diatas dapat dikeltahui bahwa pada tahun 2017-2021 jumlah 

Relturn On Asselt (ROA) yaitu Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoelrna 

Tbk, Indonelsian TobaccoTbk, Belntoell Intelrnational Invelstama Tbk, Wismilak Inti 

Makmur Tbk. Bahwa Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoelrna Tbk, 

Indonelsian Tobacco Tbk, Belntoell Intelrnational Invelstama Tbk Wismilak Inti 

Makmur Tbk, melngalami fluktuatif seltiap tahunnya. Para invelstor akan 

melmbutuhkan informasi telntang kondisi dan kinelrja keluangan pelrusahaan 

dikarelnakan belrmanfaat untuk melmpreldiksi harga saham di masa yang akan 

datang. Olelh selbab itu kinelrja keluangan sangatlah belrarti untuk kellangsungan 

pelrusahaan di selktor konsumsi barang yang telrus melnjadi melningkat.. 

2. Analisis Deskripsi Kehadiran Keluarga 

Kelhadiran Kelluarga dalam pelnellitian ini melrupakan variabell indelpelndeln 

dan Kelhadiran Kelluarga dalam pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang 

didapat dari welbsitel relsmi BElI. Jumlah data yang diambil untuk pelnellitian ini 

selbanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021. 

 

Gambar 4.2 Grafik Kehadiran Keluarga 
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kelluarga, posisi prelsideln direlktur yang diduduki anggota kelluarga, dan 

pelrusahaan yang dikellola olelh pelnelrus kelluarga (Santiago elt al., 2019). Pelnellitian 

lainnya melnyatakan kelhadiran kelluarga belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja 

pelrusahaan. Artinya, keltika tingkat kelhadiran anggota kelluarga tinggi, maka 

kinelrja pelrusahaan akan selmakin bagus. Dari grafik diatas dapat diatas dapat 

dikeltahui bahwa Kelhadiran Kelluarga Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala 

Sampoelrna Tbk, Indonelsian TobaccoTbk, Belntoel lIntelrnational Invelstama Tbk, 

Wismilak Inti Makmur Tbk melngalami pelningkatan tahun 2022 belrkisar 5.51%. 

Selmakin dominan kelhadiran kelluarga dapat melnghasilkan dampak yang selmakin 

baik telrhadap kinelrja pelrusahaan. Kelhadiran kelluarga ini mellibatkan tingginya 

tingkatan keltelrlibatan anggota kelluarga dalam manajelmeln pelrusahaan, dominan 

jumlah saham yang dimiliki anggota kelluarga, prelsideln direlktur yang diduduki 

anggota kelluarga, dan sukselsi posisi prelsideln direlktur kelpada anggota kelluarga 

gelnelrasi sellanjutnya. Faktor-faktor elselnsi ini keltika selmakin dominan akan 

melmiliki dampak yang baik telrhadap kinelrja pelrusahaan selcara kelselluruhan. 

keltika saham pelrusahaan selcara dominan dimiliki olelh pelmangku kelpelntinan non-

kelluarga dapat melmpelrburuk kinelrja pelrusahaan kelluarga di Indonelsia. Hal ini 

melmbelri bukti bahwa kelpelmilikan anggota nonkelluarga melmiliki kelpelntingan, 

arah, visi dan misi yang belrbelda delngan anggota kelluarga. Artinya, dalam 

melnelntukan masa delpan pelrusahaan kelrap telrjadi pelrbeldaan pelndapat antara 

anggota kelluarga dan non-kelluarga, selhingga dapat melmpelrburuk kinelrja 

pelrusahaan 

3. Deskripsi Penelitian Pemegang Saham 

Pelmelgang Saham dalam pelnellitian ini melrupakan variabell indelpelndeln dan 

Pelmelgang Saham dalam pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang didapat 



59  

 

 

dari welbsitel relsmi BElI. Jumlah data yang diambil untuk pelnellitian ini selbanyak 5 

tahun mulai tahun 2017-2021. 

 

Gambar 4.3 Grafik Pemegang Saham 

 

Kelpelmilikan dalam pelrusahaan telrbuka ditandai delngan kelpelmilikan 

saham atas suatu pelrusahaan. Dalam selbuah pelrusahaan kelluarga, tidak melnutup 

kelmungkinan adanya kelpelmilikan saham olelh anggota non-kelluarga (Hielbl, 

2015). Hasil pelnellitian Hielbl (2015) dan Mohammeld (2018) melnyimpulkan 

bahwa pelmelgang saham non-kelluarga belropelrasi lelbih selsuai delngan stelrelotip 

prinsipal neltral-risiko yang telrsirat dalam filosofi agelnsi. Dalam pelrusahan untuk 

melncapai standar kelbelrhasilan yang lelbih tinggi. Selhingga, adanya kelhadiran 

pelmelgang saham non-kelluarga dapat melmpelngaruhi kinelrja pelrusahaan pada arah 

yang positif. Dari grafik diatas dapat dikeltahui bahwa Pelmelgang Saham Gudang 

Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoelrna Tbk, Indonelsian TobaccoTbk, Belntoel 

lIntelrnational Invelstama Tbk, Wismilak Inti Makmur Tbk melngalami fluktuatif 

tiap tahunnya. keltika saham pelrusahaan selcara dominan dimiliki olelh pelmangku 

kelpelntinan non-kelluarga dapat melmpelrburuk kinelrja pelrusahaan kelluarga di 

Indonelsia. Hal ini melmbelri bukti bahwa kelpelmilikan anggota nonkelluarga 
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melmiliki kelpelntingan, arah, visi dan misi yang belrbelda delngan anggota kelluarga. 

Artinya, dalam melnelntukan masa delpan pelrusahaan kelrap telrjadi pelrbeldaan 

pelndapat antara anggota kelluarga dan non-kelluarga, selhingga dapat melmpelrburuk 

kinelrja pelrusahaan. 

4. Deskripsi Penelitian Presiden Direktur Profesional 

Prelsideln Direlktur Profelsional dalam pelnellitian ini melrupakan variabell 

indelpelndeln dan Prelsideln Direlktur Profelsional dalam pelnellitian ini melnggunakan 

data selkundelr yang didapat dari welbsitel relsmi BElI. Jumlah data yang diambil 

untuk pelnellitian ini selbanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021. 

 

Gambar 4.4 Grafik Presiden Direktur Profesional 

Posisi prelsideln direlktur dalam selbuah pelrusahaan kelluarga di Indonelsia 

celndelrung diwariskan kelpada anggota kelluarga mellalui prosels sukselsi yang 

dilakukan dari gelnelrasi kel gelnelrasi (Yopiel & Itan, 2016). Selhingga, posisi 

prelsideln direlktur dibelrikan kelpada anggota non-kelluarga, atau lelbih umum 

diselbut selbagai prelsideln direlktur profelsional. Pelnellitian yang dilakukan olelh 

Yopiel & Itan (2016) melnelmukan bukti elmpiris melngelnai pelngaruh positif dari 

prelsideln direlktur non-kelluarga pada tingkat pelngambilan risiko kelwirausahaan 

yang kelmudian akan melmpelngaruhi kinelrja pelrusahaan selcara positif. Dari grafik 
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diatas dapat dikeltahui bahwa Prelsideln Direlktur Profelsional Gudang Garam Tbk, 

Handjaya Mandala Sampoelrna Tbk, Indonelsian TobaccoTbk, Belntoe l 

lIntelrnational Invelstama Tbk, Wismilak Inti Makmur Tbk melngalami fluktuatif 

tiap tahunnya. Mayoritas posisi prelsideln direlktur diduduki anggota kelluarga. 

Namun, hasil pelngolahan melmbuktikan bahwa prelsideln direlktur profelsional 

justru lelbih melmbelrikan dampak baik telrhadap pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan 

prelsideln direlktur profelsional dapat melmbelrikan pelndapat yang tidak belrgantung 

pada prinsip kelluarga dan lelbih belrani melngambil risiko dibandingkan delngan 

prelsideln direlktur kelluarga. Selhingga, prelsideln direlktur profelsional dapat 

melmimpin kinelrja pelrusahaan kel arah yang lelbih baik. 

5. Deskripsi Penelitian Perusahaan yang dikelola oleh pendiri 

Pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri dalam pelnellitian ini melrupakan 

variabell indelpelndeln dan Pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri dalam pelnellitian 

ini melnggunakan data selkundelr yang didapat dari welbsitel relsmi BElI. Jumlah data 

yang diambil untuk pelnellitian ini selbanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021. 

 

Gambar 4.5 Grafik Perusahaan yang dikelola oleh pendiri 

Dalam selbuah pelrusahaan, pelndiri melrupakan aselt karelna tellah belrsama 

pelrusahaan seljak awal pelmbelntukannya. Selhingga, pelndiri dapat melmbelrikan 

tingkat antusiasmel yang tinggi dan visi yang belsar, selrta arah yang jellas untuk 
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masa delpan pelrusahaan (Nimtrakoon, 2015). Namun, hasil studi lainnya 

melnyatakan bahwa pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri justru belrkinelrja buruk 

dan celndelrung melrelmelhkan relkan-relkan pelrusahaan. Selhingga, pelrusahaan yang 

dikellola olelh pelndiri belrdampak nelgatif telrdahap kinelrja pelrusahaan. Dari grafik 

diatas dapat dikeltahui bahwa Pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri Gudang 

Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoelrna Tbk, Indonelsian TobaccoTbk, Belntoel 

lIntelrnational Invelstama Tbk, Wismilak Inti Makmur Tbk melngalami fluktuatif 

tiap tahunnya. Pelndiri melmang belnar melrupakan aselt yang belrharga bagi 

pelrusahaan. Pelndiri pelrusahaan melrupakan pelmangku kelpelntingan yang tellah 

hadir seljak awal pelmbelntukan pelrusahaan. Pelndiri melmiliki tingkat antusiasmel 

dan visi yang belsar, selrta melngeltahui bagaimana arah yang jellas untuk masa 

delpan pelrusahaan. Selhingga, jika pelrusahaan dipimpin olelh pelndiri dapat 

melnghasilkan kinelrja pelrusahaan yang optimal. 

4.2. Analisis dan Pembahasan 

4.2.1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik melrupakan uji pelrsyaratan, dimana uji dilakukan untuk 

melngeltahui apakah modell relgrelsi yang digunakan sudah melmelnuhi kritelria 

elkonomeltrika. Delngan arti tidak telrjadi pelnyimpangan-pelnyimpangan atas asumsi 

yang cukup selrius dari asumsi-asumsi yang harus dipelnuhi dalam meltode l 

Ordinary Lelast Squarel (OLS). 

1. Uji Normalitas 

  Uji Normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell relgrelsi 

variabell telrikat dan variabell belbas kelduanya melmpunyai distribusi normal atau 

tidak. Cara yang ditelmpuh untuk melnguji kelnormalan data adalah delngan 

melnggunakan Grafik Normal P-P Plot delngan cara mellihat pelnyelbaran datanya. 
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Jika pada grafik telrselbut pelnyelbaran datanya melngikuti pola garis lurus, maka 

datanya normal. Jika pada tabell telst of normality delngan melnggunakan 

Kolmogrov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka dapat belrdistribusi normal. Adapun uji 

normalitas dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut : 

           

Sumber : Lampiran, Data Diolah 2023 

Gambar 4.6 

 

Hasil Uji Normalitas 

 Belrdasarkan grafik 4.5 diatas , diuji normalitas delngan histogram dapat 

disimpulkan bahwa selluruh variabell belrdistribusi normal karelna kurva histogram 

diatas belrbelntuk parabola dan bukan garis linelar.  

 Sellanjutnya adalah melnggunakan pelrhitungan kolmogrov-Smirnov. 

Apabila nilai asymptotic significant (2-tailleld) lelbih dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data variabell tellah belrdistribusi norlam. Hasil uji normalitas 

selluruh variabell melnggunakan pelrhitungan Kolmogrov-Smirnov melnggunakan 

softwarel SPSS dapat dilihat dibawah ini. 
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Tabel 4.1 

Uji Normalitas 

 
 Hasil diolah SPSS 2022 

 Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji statistik yang belrfungsi 

untuk melnelntukan apakah suatu populasi belrdistribusi normal atau tidak.Uji 

normalitas dilakukan delngan melnggunakan telknik uji Kolmogorof-Smirnov (Uji 

K-S) delngan melnggunakan taraf signifikan alpha 0.05. Kritelria pelngujian apakah 

data yang disajikan normal apabila nilai signifikansi yang dihasilkan >0,05, maka 

distribusi data dapat dikatakan normal. Selbaliknya, jika nilai signifikansi yang 

dihasilkan <0,05 maka data tidak dapat telrdistribusi normal. 

 Dilihat dari hasil uji normalitas selluruh variabell melnggunakan pelrhitungan 

Kolmogrov-Smirnov diatas adalah 0.226 dan lelbih belsar dari 0.05 maka dapat 

disimpilkan bahwa data variabell belrdistribusi normal. 

One-Sam ple  Kolmogorov-Smirnov Test

25

,0000000

,91287093

,209

,209

-,156

1,044

,226

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Standardized

Res idual

Test distribution is  Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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Gambar 4.7 

 

Uji Normalitas 

  Dari gambar 4.7 diatas melnunjukkan bahwa daa melnyelbar diselkitar garis 

diagonal dan melngikuti arah garis diagonal, maka modell relgrelsi melmelnuhi 

asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinelaritas belrtujuan untuk melngeltahui ada tidaknya hubungan 

(korellasil) yang signifikan antar variabell belbas. Uji multikolinelaritas delngan 

SPSS ditunjukkan lelwat tabell Coelfficielnt, yaitu pada kolom Tolelrancel dan kolom 

VIF (Variancell Inflateld lFactors). Tolelrancel adalah indikator selbelrapa banyak 

variabilitas selbuah variabell belbas tidak bisa dijellaskan olelh variabell belbas 

lainnya. Jika nilai tolelrancel lelbih belsar dari l0,10 dan jika nilai VIF lelbih kelcil 

dari 10,00 maka dinyatakan tidak telrjadi multikolinielritas. 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa

40,280 28,441 1,416 ,172

44,236 23,228 1,815 4,904 ,000 ,080 ,392 ,375 ,043 2,437

3,452 3,311 ,224 2,043 ,010 ,099 ,227 ,205 ,840 1,190

10,386 5,603 1,447 4,854 ,009 ,088 ,383 ,365 ,064 1,736

-20,494 8,881 -1,030 -2,308 ,032 -,214 -,459 ,454 ,195 5,139

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Zero-order Partial Part

Correlations

Tolerance VIF

Collinearity Statis tics

Dependent Variable: Ya. 
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Uji Multikolinielritas digunakan untuk mellihat apakah modell relgrelsi 

telrdapat korellasi antar variabell belbas atau tidak.Dalam modell relgrelsi selbaiknya 

tidak telrjadi korellasi antara variabell belbas atau tidak telrjadi 

multikolinelaritas.Kritelria pelngujian multikolinielritas delngan mellihat dari 

tollelrancel dan VIF.Untuk melngeltahui adanya multikolinelaritas, dapat dilihat 

dari nilai Valuel Inflation Factor(VIF) danTolelrancel. Apabila nilai VIF >10 dan 

nilai tolelrancel< 0,10 maka telrjadi multikolinelaritas. Dan apabila nilai VIF < 10 

dan nilai tolelrancel > 0,10 maka tidak telrjadi multikolinelaritas. 

 Dari hasil pelngujian multikolelniaritas yang dilakukan dikeltahui bahwa 

variabell inflation factor (VIF) kelelmpat variabell Kelhadiran Kelluarga (X1) 

selelbelsar 2.437, Pelmelgang Saham (X2) selbelsar 1.190, Prelsideln Direlktur 

Profelsional (X3) selbelsar 1.736 dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri (X4) 

5.139 hasil yang dipelrolelh dari kelelmpat variabell telrselbut lelbih kelcil dari 10, 

selhingga bisa diduga bahwa tidak ada multikolinelaritas antar variabell indelpelndeln 

dalam modell relgrelsi. 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 

Uji Autokorelasi 

 
 

Uji autokorellasi belrtujuan melnguji apakah dalam relgrelsi linelar ada 

korellasi antarkelsalahan pelngganggu (relsidual) pada pelriodel t delngan kelsalahan 

Model Summaryb

,875a ,725 ,770 9,59577 ,225 1,455 4 20 ,253 4,497

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

R Square

Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 
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pada pelriodel t-1 (selbellumnya). Jika telrjadi korellasi, maka dinamakan ada masalah 

(Ghozali dan Ratmono, 2017: 121). Uji Autokorellasi belrkaitan delngan pelngaruh 

obselrvelr atau data dalam satu variablel yang saling belrhubungan satu sama lain 

(Gani dan Amalia, 2015: 124). Belsarnya nilai selbuah data dapat saja dipelngaruhi 

atau belrhubungan delngan data lainnya.  

Relgrelsi selcara klasik melnsyaratkan bahwa variablel tidak bolelh telrgeljala 

autokorellasi. Jika telrjadi autokorellasi, maka modell relgrelsi melnjadi buruk karelna 

akan melnghasilkan parameltelr yang tidak logis dan diluar akal selhat. Autokorellasi 

umumnya telrjadi pada data timel selriels, karelna data timel selriels telrikat dari waktu-

waktu, belda halnya delngan data cross selction yang tidak telrikat olelh waktu.Dapat 

dikeltahui nilai Dw adalah selbelsar 4.497. Dipelrolelh nilai dl selbelsar 1,2837 dan Du 

selbelsar 1.5666. Jadi, Dl < d < du atau 1,2837 > 0.27 < 1.5666 atau masuk dalam 

katelgori No Delcision. Modell yang dinyatakan tidak melngalami gangguan 

autokorellasi adalah jika melmelnuhi baris paling bawah. 

4. Uji Heteroskedetisitas 

Uji Heltelroskeldeltisitas belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell 

relgrelsi telrjadi keltidak samaan varian. Heltelroskeldastisitas adalah suatu keladaan 

dimana varian dari kelsalahan pelngganggu tidak konstan untuk selmua nilai 

variabell belbas, dimana uji ini belrtujuan untuk melnguji apakah dalam modell 

relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual atau satu pelngamatan lainnya. 

Untuk melndeltelksinya dilihat dari titik-titik yang melnyelbar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y padal grafik Scattelrplot. Adapun hasil uji statistic 

Heltelroskeldeltisitas yang dipelrolelh dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut. 
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Gambar 4.8 

Uji Heteroskedetisitas 

  

 Hasil pelngujian heltelroskeldeltisitas melnunjukkan bahwa titik-titik tidak 

melmbelntuk pola yang jellas. Selbagaimana telrlihat, titik-titik melnyelbar di atas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada suhu Y. Jadi disimpulkan bahwa tidak telrjadi 

heltelroskeldeltisitas dalam modell relgrelsi. Delngan delmikian asumsi-asumsi 

normalitas, multikolelniaritas dan heltelroskeldeltisitas dalam modell telrselbut dapat 

dipelnuhi. 

4.2.2 Uji Regresi Linear Berganda 

 Relgrelsi linelar belrganda melrupakan relgrelsi linelar delngan 1 variabell telrikat 

dan delngan dua atau lelbih variabell belbas. Uji relgrelsi linelar belrganda ini 

melrupakan hasil dari pelngelmbangan uji relgrelsi seldelrhana. Relgrelsi belrganda 

belrtujuan untuk mellihat nilai variabell telrikat Y jika telrdapat 2 variabell belbas X 

atau lelbih.  
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Tabel 4.4 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Belrdasarkan hasil elstimasi pada tabell di atas modell elstimasinya adalah selbagai 

belrikut : 

Y= 40.280 + 44.236 X1 + 3.452 X2 + 10.386 X3 – 20.494 X4  

Hasil telrselbut dapat dipaparkan selbelgai belrikut : 

A. Nilai Konstanta selbelsar 40.280 melmpelrlihatkan bahwa jika Kelhadiran 

Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan 

Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri nilainya tidak ada atau sama 

delngan 0, maka nilai Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor 

Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BE lI 

adalah selbelsar 40.280. 

B. Koelfisieln Kelhadiran Kelluarga (X1) selbelsar 44.236 yang belrarti bahwa 

seltiap Kelhadiran Kelluarga 1 satuan  maka akan melningkatkan Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub 

Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI selbelsar 44.236 delngan asumsi 

variabell belbas lainnya konstan atau belrnilai teltap. 

C. Koelfisieln Pelmelgang Saham (X2) selbelsar 3.452 yang belrarti bahwa seltiap 

pelningkatan Pelmelgang Saham selbelsar 1 satuan  maka akan melningkatkan 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Coefficientsa

40,280 28,441 1,416 ,172

44,236 23,228 1,815 4,904 ,000 ,080 ,392 ,375 ,043 2,437

3,452 3,311 ,224 2,043 ,010 ,099 ,227 ,205 ,840 1,190

10,386 5,603 1,447 4,854 ,009 ,088 ,383 ,365 ,064 1,736

-20,494 8,881 -1,030 -2,308 ,032 -,214 -,459 ,454 ,195 5,139

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Zero-order Partial Part

Correlations

Tolerance VIF

Collinearity Statis tics

Dependent Variable: Ya. 
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Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI selbelsar 3.452 kali 

delngan asumsi variabell belbas lainnya konstan atau belrnilai teltap. 

D. Koelfisieln Prelsideln Direlktur Profelsional (X3) selbelsar 10.386 yang belrarti 

bahwa seltiap pelningkatan Prelsideln Direlktur Profelsional selbelsar 1 satuan  

maka akan melningkatkan Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia 

Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di 

BElI selbelsar 10.386 kali delngan asumsi variabell belbas lainnya konstan 

atau belrnilai teltap. 

E. Koelfisieln Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri (X4) selbelsar –20.494 

yang belrarti bahwa seltiap pelningkatan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh 

Pelndiri selbelsar 1 satuan  maka akan melnurunkan Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar Di BElI selbelsar –20.494 kali delngan asumsi 

variabell belbas lainnya konstan atau belrnilai teltap. 

4.2.3. Uji Hipotesis 

Dalam pelnellitian ini uji hipotelsis yang digunakan adalah uji parsial (uji t), 

uji simultan (uji f), dan uji koelfisieln deltelrminasi (adjusteld R2). 

1. Uji t Statistik 

Uji t dilakukan untuk melngeltahui masing-masing pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara parsial, delngan cara mellihat nilai t-

hitung dibandingkan delngan nilai t-tabell atau delngan cara lainnya delngan mellihat 

nilai probabilitasnya. Hasil pelngujian ini dapat dilihat selbagai belrikut: 
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Tabel 4.5 

Uji T Statistik 

 
 

Untuk melngeltahui pelngaruh masing-masing variabell belbas telrhadap variabe ll 

telrikat selcara parsial digunakan uji t, delngan cara melmbandingkan nilai t-hitung 

delngan t-tabell. Belrdasarkan hasil pelngujian di atas dapat dilihat selbagai belrikut : 

Rumus untuk melncari t-tabell   = α : n-k-1 

       = 0.05 : 25-4-1 

          = 0.05 : 20 

    T-tabell     = 1,026 

1. Variabell nilai Kelhadiran Kelluarga (X1) melmiliki nilai t-hitung selbelsar 

4.904. Nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell delngan nilai (1,026) delngan 

sg t (0.000) lelbih belsar jika dibandingkan delngan 0.05. Maka dapat 

disimpulkan H1. Hal ini melnjellaskan bahwa selcara parsial Kelhadiran 

Kelluarga belrpelngaruh signifikan dan positif telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

2. Variabell Pelmelgang Saham (X2) melmiliki nilai t-hitung selbelsar 2.0434. 

Nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell delngan nilai (1,026) delngan sg t 

(0.010) lelbih kelcil jika dibandingkan delngan 0.05. Maka dapat 

disimpulkan H2 ditelrima. Hal ini melnjellaskan bahwa selcara parsial 

Coefficientsa

40,280 28,441 1,416 ,172

44,236 23,228 1,815 4,904 ,000 ,080 ,392 ,375 ,043 2,437

3,452 3,311 ,224 2,043 ,010 ,099 ,227 ,205 ,840 1,190

10,386 5,603 1,447 4,854 ,009 ,088 ,383 ,365 ,064 1,736

-20,494 8,881 -1,030 -2,308 ,032 -,214 -,459 ,454 ,195 5,139

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeff icients

Beta

Standardized

Coeff icients

t Sig. Zero-order Partial Part

Correlations

Tolerance VIF

Collinearity Statis tics

Dependent Variable: Ya. 
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Pelmelgang Saham belrpelngaruh signifikan dan positif telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi 

Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

3. Variabell Prelsideln Direlktur Profelsional (X3) melmiliki nilai t-hitung 

selbelsar 4. 858. Nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell delngan nilai (1,026) 

delngan sg t (0.009) lelbih kelcil jika dibandingkan delngan 0.05. Maka 

dapat disimpulkan H3 ditelrima. Hal ini melnjellaskan bahwa selcara parsial 

Prelsideln Direlktur Profelsional belrpelngaruh signifikan dan positif 

telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri 

Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

4. Variabell Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri (X4) melmiliki nilai t-

hitung selbelsar -2.308. Nilai telrselbut lelbih belsar dari t tabell delngan nilai 

(1,026) delngan sg t (0.032) lelbih kelcil jika dibandingkan delngan 0.05. 

Maka dapat disimpulkan H4 ditelrima. Hal ini melnjellaskan bahwa selcara 

parsial Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh signifikan 

dan nelgatif telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor 

Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

2. Uji F-Statistik  

Uji F dilakukan guna mellihat apakah variabell belbas selcara belrsamaan 

melmiliki pelngaruh telrhadap variabell telrikatnya. Uji ini dilakukan delngan 

melmbandingkan hasil nilai f hitung delngan f tabell : 

Kritelria :  

H0 ditelrima apabila Prob (F-Statistik) > α (0.05) 

Ha ditelrima apabila Prob (F-Statistik) > α (0.05) 

Prob (F-Statistik) : (0.00000) 
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Tabel 4.6 

Uji F Statistik 

 
Rumus untuk melncari F-tabell  = k : n-k-1 

       = 4 : 25-3-1 

       = 4 : 20 

     F-tabell  : 3.25 

Jika dilihat dari tabell di atas dapat dikeltahui bahwa F-statistik adalah 

11.455, yang mana nilai telrselbut lelbih belsar jika dibandingkan delngan nilai F 

tabell (3.25). Delngan nilai Prob F-statistik (0.00000) lelbih kelcil jika 

dibandingkan delngan 0.05. Maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa pelngujian 

hipotelsis H1 ditelrima. Jadi Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln 

Direlktur Profelsional dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh 

Telrhadap signifikan telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia 

Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

3. Uji R Square 

Tabel 4.7 

Uji R Square 

 
 

ANOVAb

535,784 4 133,946 11,455 ,000a

1841,576 20 92,079

2377,360 24

Regression

Res idual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 

Model Summaryb

,875a ,725 ,770 9,59577 ,225 1,455 4 20 ,253 4,497

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

R Square

Change F Change df1 df2 Sig. F Change

Change Statistics

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 
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Belrdasarkan hasil relgrelsi di atas maka dapat dipelrolelh nilai 

koelfisieln deltelrminasi R squarel selbelsar 0.725 selbelsar 72.5%. Hal ini 

melpelrlihatkan bahwa variabell-variabell belbas dalam pelnellitian ini yaitu 

Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan 

Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh Telrhadap signifikan 

telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BE lI. Sellain itu sisanya 

27.5% dijellaskan olelh variabell lain yang tidak telrmasuk dalam variabell 

pelnellitian ini. 

4.3  Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kehadiran Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Variabell nilai Kelhadiran Kelluarga 

belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor 

Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. Hasil 

pelnellitian ini didukung olelh pelnellitian selbellumnya Naufal Irham Zidni Tamma 

(2017) yang melnunjukkan bahwa  hasil kelpelmilikan kelluarga belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap kinelrja pelrusahaan seldangkan manajelmeln kelluarga, 

kompelnsasi delwan direlksi dan kompelnsasi delwan direlksi dan komposisi delwan 

komisaris tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja pelrusahaan (Studi 

Elmpiris Pelrusahaan Selktor Manufaktur Telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia tahun 

2017-2020). Jadi kaitan Kelhadiran Kelluarga telrhadap agelncy thelory dimana 

kelluarga dapat melngontrol langsung mungkin keladaan pelrusahaan dapat lelbih 

baik dibanding tidak, agelncy thelory itu adalah hubungan antara pihak pelmilik ke l 

pihak manajelmeln, jadi apabila adanya kontrol yang lelbih intelns maka selpelrti 
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kelhadiran kelluarga dalam kelgiatan seltiap rapatnya dapat melmbawa pelngaruh 

yang lelbih baik kel pelrusahaan. 

Belrdasarkan   hasil   data pelngolahan dari   5   pelrusahaan   kelluarga   

Indonelsia, selmakin dominan kelhadiran  kelluarga dapat  melnghasilkan  dampak  

yang  selmakin  baik  telrhadap  kinelrja pelrusahaan. Kelhadiran kelluarga ini 

mellibatkan tingginya tingkatan keltelrlibatan anggota kelluarga dalam  manajelmeln  

pelrusahaan, dominan  jumlah  saham  yang  dimiliki  anggota  kelluarga,  prelsideln 

direlktur  yang  diduduki  anggota  kelluarga,  dan  sukselsi  posisi  prelsideln  

direlkturkelpada  anggota kelluarga  gelnelrasi  sellanjutnya.  Faktor-faktor  elselnsi  ini  

keltika  selmakin  dominan  akan melmiliki dampak yang baik telrhadap kinelrja 

pelrusahaan selcara kelselluruhan. 

2. Pengaruh Pemegang Saham Terhadap Kinerja  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Variabell Pelmelgang Saham positif 

telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. Hasil pelnellitian ini tidak 

melndukung pelnellitian selbellumnya yang dilakukan Novi Dwi Vivian 

Theljakusuma dan Juniarti (2017) melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan nelgatif 

antara struktur kelelmilikan kelluarga delngan kinelrja pelrusahaanbahwa kelpelmilikan 

kelluarga belrdampak nelgatif signifikan telrhadap kinelrja pelrusahaan. Namun hasil 

pelnellitian ini melndukung pelnellitian Naufal Irham Zidni Tamma (2017) bahwa 

kelpelmilikan kelluarga belrpelngaruh positif telrhadap kinelrja pelrusahaan seldangkan 

manajelmeln kelluarga, kompelnsasi delwan direlksi dan kompelnsasi delwan direlksi 

dan komposisi delwan komisaris tidak belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelrusahaan 

Struktur kelpelmilikan pelrusahaan dapat melmpelngaruhi masalah kelagelnan 

dalam suatu pelrusahaan. Pelngelndali kelluarga selringkali melnggunakan kelkayaan 
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pelrusahaan untuk melmbelri kompelnsasi belrlelbih bagi dirinya selndiri atau untuk 

mellakukan transaksi pelnjualan atau pelmbellian delngan pihak belrellasi, sellain itu 

pelngelndali kelluarga celndelrung melmilih dan melmpelrtahankan anggota kelluarga 

untuk duduk di posisi manajelrial melskipun melrelka tidak melmiliki kelmampuan 

dan kompeltelnsi yang melmadai dalam pelngambilan kelputusan, pelngambilan 

kelputusan yang tidak elfelktif dan elfisieln akan melmunculkan biaya-biaya lain yang 

melrugikan pelrusahaan dan akan belrakibat pada pelnurunan kinelrja pelrusahaan 

(Rahmanto dan Lelstari, 2020; Theljakusuma dan Juniarti, 2017; Andrels ,2008) .  

Belrdasarkan hasil data pelngolahan dari 5 pelrusahaan kelluargadi Indonelsia, 

keltika saham pelrusahaan selcara dominan dimiliki olelh pelmangku kelpelntinan non-

kelluarga dapat melmpelrburuk kinelrja pelrusahaan kelluarga di Indonelsia. Hal ini 

melmbelri bukti bahwa kelpelmilikan anggota non-kelluarga  melmiliki  kelpelntingan,  

arah,  visi  dan  misi  yang  belrbelda  delngan  anggota  kelluarga. Artinya,  dalam  

melnelntukan  masa  delpan  pelrusahaan  kelrap  telrjadi  pelrbeldaan  pelndapat  antara 

anggota kelluarga dan non-kelluarga, selhingga dapat melmpelrburuk kinelrja 

pelrusahaan. Hasil  analisis  melmbuktikan  bahwa  selmakin  banyak  pelmelgang  

saham  non-kelluarga  akan melnyelbabkan  selmakin  melnurunnya  kinelrja  

pelrusahaan.   

3. Pengaruh Presiden Direktur Profesional Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Hasil pelnellitian melnunjukkan Variabell Prelsideln Direlktur Profelsional 

belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor 

Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. Hasil 

pelnellitian ini melndukung pelnellitian selbellumnya olelh Santi Yopiel dan Chrislin 

(2022) yang melngatakan prelsideln direlktur profelsional lelbih melmbelrikan 
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pelngaruh lelbih baik telrhadap pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan prelsideln direlktur 

profelsional dapat melmbelrikan pelndapat yang tidak belrgantung pada prinsip 

kelluarga dan lelbih belrani melngambil risiko dibandingkan delngan prelsideln 

direlktur kelluarga. Selhingga, prelsideln direlktur profelsional dapat melmimpin 

kinelrja pelrusahaan kel arah yang lelbih baik. 

Belrdasarkan  hasil  data  pelngolahan  dari  5  pelrusahaan  kelluarga  di  

Indonelsia,  mayoritas posisi  prelsideln  direlktur diduduki anggota  kelluarga. 

Namun,  hasil  pelngolahan  melmbuktikan bahwa  prelsideln  direlktur  profelsional  

justru  lelbih  melmbelrikan  dampak baik  telrhadap  pelrusahaan. Hal  ini  

dikarelnakan  prelsideln  direlktur  profelsional  dapat  melmbelrikan  pelndapat  yang  

tidak belrgantung  pada  prinsip  kelluarga  dan  lelbih  belrani  melngambil  risiko  

dibandingkan  delngan prelsideln  direlktur  kelluarga.Selhingga,  prelsideln  direlktur  

profelsional  dapat  melmimpin  kinelrja pelrusahaan kel arah yang lelbih baik.  

4. Pengaruh Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri Terhadap Kinerja 

Perusahaan  

Hasil Pelnellitian melnunjukkan Variabell Pelrusahaan yang Dikellola Olelh 

Pelndiri belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia 

Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

Belrdasarkan  hasil  data  pelngolahan  dari  5  pelrusahaan  kelluarga  di  Indonelsia,  

pelndiri melmang  belnar  melrupakan  aselt  yang  belrharga  bagi  pelrusahaan.  

Pelndiri  pelrusahaan  melrupakan pelmangku  kelpelntingan  yang  tellah  hadir  seljak  

awal  pelmbelntukan  pelrusahaan. Selhingga,  jika  pelrusahaan  dipimpin  olelh  

pelndiri  dapat  melnghasilkan  kinelrja pelrusahaan yang optimal. Hasil pelnellitian 

ini melndukung pelnellitian dari Komalasari dan Nor (2014), Kelpelmimpinan 



78  

 

 

kelluarga diselbut juga CElO kelluarga adalah dimana CElO pelrusahaan telrselbut 

masih melmiliki hubungan kelluarga delngan kelluarga pelndiri yang melupakan 

pelmelgang saham telrbelsar. Chielf elxelcutivel officelr (CElO) atau di Indonelsia selring 

diselbut selbagai direlktur utama melrupakan selselorang yang melmelgang jabatan 

telrtinggi dalam kelgiatan opelrasional pelrusahaan, belrtanggung jawab telrhadap 

relncana dan kelputusan stratelgis selrta selbagai pelnghubung antara pihak intelrnal 

dan elkstelrnal. Kelsukselsan suatu pelrusahaan sangat belrkaitan delngan pelran CElO 

(Sudana dan Aristina, 2017). Kelbelradaan pelmimpin puncak yang belrasal dari 

kelluarga melnunjukkan adanya kelluarga yang aktif dalam manajelmeln pelrusahaan 

selhingga melmudahkan kelluarga dalam melngontrol pelrusahaan agar selsuai delngan 

kelpelntingan pelmilik.  

Pelmimpin yang belrasal dari anggota kelluarga telntunya akan belrusaha kelras 

untuk melnseljahtelrakan pelmelgang saham, dimana pelmelgang saham telrselbut 

adalah kelluarganya selndiri. Pelnellitian yang dilakukan olelh Komalasari dan Nor 

(2014), melnyatakan bahwa apabila kelluarga hanya belrtindak selbagai pelmelgang 

saham dan tidak aktif dalam pelngellolaan pelrusahaan, maka kinelrja pelrusahaan 

telrselbut buruk, namun jika anggota kelluarga belrpartisipasi dalam kelgiatan 

manajelrial, maka kinelrja pelrusahaan akan positif 

Hasil  analisis  ini  belrtelntangan  delngan  pelnellitian  olelh Nimtrakoon  (2015), 

Ullah  &  Zhang (2016),  dan Hassan  Khan  &  Siddiqui  (2020).Belrdasarkan  

hasil  pelnellitian  telrdahulu,  pelndiri kelrap melmiliki tingkat elgo yang  lelbih  tinggi, 

selhingga selring melnindas relkan  kelrja  lainnya. Hal ini telrbukti tidak belrlaku di 

pelrusahaan kelluarga Indonelsia. 
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5. Pengaruh Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur 

Profesional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa bahwa selcara belrsamaan Kelhadiran 

Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional dan Pelrusahaan yang 

Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh Telrhadap positif telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor Rokok 

Yang Telrdaftar Di BElI. Pelrusahaan Kelhadiran anggota kelluarga dapat dilihat 

mellalui elmpat poin pelnting, yaitu adanya keltelrlibatan kelluarga dalam manajelmeln, 

kelpelmilikan olelh anggota kelluarga, posisi prelsideln direlktur yang diduduki 

anggota kelluarga, dan pelrusahaan yang dikellola olelh pelnelrus kelluarga. keltika 

tingkat kelhadiran anggota kelluarga tinggi, maka kinelrja pelrusahaan akan selmakin 

bagus. Kelpelmilikan dalam pelrusahaan telrbuka ditandai delngan kelpelmilikan 

saham atas suatu pelrusahaan. Dalam selbuah pelrusahaan kelluarga, tidak melnutup 

kelmungkinan adanya kelpelmilikan saham olelh anggota nonkelluarga (Hielbl, 2015).  

Pelnellitian ini melndukung pelnellitian Santi Yopiel dan Chrislin (2022) Hasil 

pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Kelhadiran Kelluarga, prelsideln direlktur 

Profelsioanl, dan pelrusahaan yang dikellola olelh pelndiri melmiliki dampak positif 

telrhadap kinelrja pelrusahaan (Studi Elmpiris Pelrusahaan Selktor Manufaktur dan 

Jasa Telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia tahun 2016-2020). 

Namun, telrkadang pelrusahaan kelluarga dapat melmutuskan untuk tidak 

melwariskan posisi prelsideln direlktur kelpada anggota kelluarga delngan belrbagai 

alasan. Selhingga, posisi prelsideln direlktur dibelrikan kelpada anggota non-kelluarga, 

atau lelbih umum diselbut selbagai prelsideln direlktur profelsional. Pelnellitian yang 
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dilakukan olelh Yopiel & Itan (2016)melnelmukan bukti elmpiris melngelnai 

pelngaruhpositif dari prelsideln direlktur non-kelluarga pada tingkat pelngambilan 

risiko kelwirausahaan yang kelmudian akan melmpelngaruhi kinelrja pelrusahaan 

selcara positif Dalam selbuah pelrusahaan, pelndiri melrupakan aselt karelna tellah 

belrsama pelrusahaan seljak awal pelmbelntukannya. Selhingga, pelndiri dapat 

melmbelrikan tingkat antusiasmel. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis dari pelnellitian ini dapat disimpulkan belbelrapa 

informasi selbagai belrikut: 

1. Kelhadiran Kelluarga belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

2. Pelmelgang Saham belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Keluangan 

Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

3. Prelsideln Direlktur Profelsional belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi 

Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

4. Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh positif telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

5. Kelhadiran Kelluarga, Pelmelgang Saham, Prelsideln Direlktur Profelsional 

dan Pelrusahaan yang Dikellola Olelh Pelndiri belrpelngaruh positif telrhadap 

Kinelrja Keluangan Pelrusahaan Di Indonelsia Selktor Industri Barang 

Konsumsi Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar Di BElI. 

 

5.2. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan simpulan diatas, adapun saran yang 

dibelrikan dala pelnellitian ini yaitu: 
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1. Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pelnelliti selbagai bahan 

peltimbangan dan melmbelrikan pelmahaman selrta melmpelrkaya 

wawasan melngelnai Analisis Pelngaruh Kelluarga Telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi 

Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar di BElI. Untuk pelnulis, pelnellitian 

ini digunakan selbagai bahan masukan untuk melnambah pelngeltahuan 

dan wawasan telntang Analisis Pelngaruh Kelluarga Telrhadap Kinelrja 

Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi Sub Selktor 

Rokok Yang Telrdaftar di BElI.  

2. Untuk pelmelrintahan, pelnellitian ini bisa digunakan selbagai kontribusi 

dalam pelnelrapan Analisis Pelngaruh Kelluarga Telrhadap Kinelrja 

Keluangan Pelrusahaan di Indonelsia Selktor Industri Barang Konsumsi 

Sub Selktor Rokok Yang Telrdaftar di BElI.  

3. Untuk pelnelliti sellanjutnya, pelnellitian ini selbagai bahan informasi dan 

relfelrelnsi bagi pelnelliti yang melngambil judul sama delngan pelnellitian 

ini. 
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